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Dotilat Teboncs

ISTILAH TEKNIS

o KEPENDUDUKAN e

Penduduk

Semua orang yang berdomisili di wilayah Republik Indonesia selama 6 (enam)
bulan atau lebih dan mereka yang berdomisili kurang dari 6 (enam) bulan

tetapi bertujuan untuk menetap.

Laju Pertumbuhan Penduduk
Perkembangan atau pertambahan penduduk dalam kurun waktu tertentu, dan
interpretasinya bahwa semakin kecil angka ini maka semakin mencerminkan

kesuksesan penanganan/pengendalian jumlah penduduk.

Kepadatan Penduduk
Angka yang menggambarkan banyaknya penduduk per kilometer persegi.
Angka ini diinterpretasikan bahwa semakin tinggi angka yang diperoleh maka

semakin padat penduduknya.

Angka Beban Ketergantungan (ABK)
Perbandingan antara jumlah penduduk usia produktif (usia 15-64 tahun)
dengan penduduk usia tidak produktif (usia di bawah 15 tahun dan 65 tahun

ke atas).

Rasio Jenis Kelamin (RJK)
Rasio antara banyaknya laki-laki dengan banyaknya wanita dikalikan 100.

Interpretasinya : bahwa apabila angka ini menunjukkan angka lebih dari 100,
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Dotilat Teloncs

maka penduduk laki-laki lebih banyak dibandingkan dengan penduduk

perempuan.

Status Perkawinan

° Kawin adalah berada dalam ikatan perkawinan baik secara hukum adat,
agama, negara dan sebagainya, maupun mereka yang hidup bersama
dan oleh masyarakat dianggap sebagai suami istri.

. Cerai hidup adalah berpisah sebagai suami isteri karena bercerai dan
belum kawin lagi. Wanita yang mengaku belum pernah kawin tetapi
pernah hamil, dianggap cerai hidup.

. Cerai mati adalah ditinggal mati oleh suami atau isterinya dan belum

kawin lagi.

e FERTILITAS DAN KELUARGA BERENCANA (KB)

Paritas/Anak Lahir Hidup

Banyaknya kelahiran hidup dari sekelompok atau beberapa kelompok wanita
selama masa produksinya. Paritas merupakan ukuran fertilitas dari satu kohor
yang mengukur fertilitas yang telah dicapai oleh wanita dari kelompok usia

yang berbeda-beda, mulai masuk usia reproduksi hingga waktu pencacahan.
Metode Kontrasepsi
Cara/alat pencegah kehamilan, baik secara modern maupun secara

tradisional.

Peserta Keluarga Berencana (Akseptor)

Orang yang mengikuti/memakai salah satu metode kontrasepsi.
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o PENDIDIKAN e

Angka Partisipasi Sekolah (APS)

Perbandingan antara penduduk yang bersekolah pada tingkat pendidikan
tertentu tanpa memperhatikan usianya dengan jumlah penduduk pada usia
tingkat pendidikan masing-masing. Indikator ini menggambarkan tingkat
partisipasi penduduk secara umum pada suatu tingkat pendidikan serta
menunjukkan banyaknya penduduk yang menerima pendidikan pada suatu

tingkat tertentu.

Angka Partisipasi Murni (APM)
Proporsi murid yang bersekolah pada suatu tingkat pendidikan tertentu dalam
kelompok usianya (tepat waktu) terhadap jumlah penduduk kelompok usia

pendidikan tersebut.

Angka Partisipasi Kasar (APK)

Proporsi murid yang bersekolah pada suatu tingkat pendidikan tertentu
terhadap jumlah penduduk kelompok usia pendidikan tersebut. Indikator ini
menggambarkan tingkat partisipasi penduduk secara umum pada suatu
tingkat pendidikan serta menunjukkan banyaknya penduduk yang menerima

pendidikan pada suatu tingkat tertentu.

Angka Putus Sekolah (APTS)
Proporsi anak menurut kelompok usia sekolah yang sudah tidak bersekolah
lagi atau yang tidak menamatkan suatu tingkat pendidikan tertentu. Indikator

ini digunakan untuk mengukur kemajuan pembangunan di bidang pendidikan
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dan untuk melihat keterjangkauan pendidikan maupun pemerataan

pendidikan pada masing-masing kelompok usia.

Angka Melek Huruf (AMH)
Kemampuan seseorang untuk dapat membaca dan menulis. Angka ini dapat
memberikan informasi tentang kemajuan pendidikan suatu bangsa/daerah,

serta adanya pemerataan kesempatan untuk memperoleh pendidikan.

o KESEHATAN e

Angka Harapan Hidup (AHH)

Jumlah tahun yang dapat diharapkan seseorang masih hidup. Angka ini
mencerminkan status kesehatan penduduk atau keadaan sosial ekonomi
penduduk dalam suatu wilayah pada waktu tertentu. Interpretasi, semakin
tinggi angka harapan hidup maka semakin berhasil pembangunan dibidang

sosial ekonomi suatu daerah terutama dibidang kesehatan.

Sakit/terganggu kesehatan
Sakit/terganggu kesehatan adalah tidak dapat melakukan kegiatan secara
normal (bekerja, sekolah, kegiatan sehari-hari) sebagaimana biasanya karena

sakit tersebut.

Keluhan Kesehatan
Keluhan Kesehatan adalah keadaan seseorang yang mengalami gangguan
kesehatan atau kejiwaan, baik karena penyakit akut, penyakit kronis,

kecelakaan, kriminal atau lain hal.
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Angka Kesakitan/Morbidity Rate (MR)
Proporsi  penduduk yang mengalami keluhan kesehatan sampai
mengakibatkan terganggunya pekerjaan, sekolah maupun kegiatan sehari-

hari terhadap keseluruhan penduduk yang ada di wilayah tersebut.

Imunisasi
Pemberian kekebalan tubuh terhadap suatu penyakit dengan memasukkan
sesuatu ke dalam tubuh agar tubuh tahan terhadap penyakit yang sedang

mewabah atau berbahaya bagi seseorang.

o KETENAGAKERJAAN e
Penduduk Usia Kerja
Setiap penduduk yang berusia 15 tahun keatas yang bekerja, menganggur,

sekolah dan mengurus rumahtangga serta kegiatan lainnya.

Angkatan Kerja
Penduduk wusia 15 tahun keatas yang bekerja dan atau mencari

pekerjaan/pengangguran.

Bekerja

Melakukan kegiatan/pekerjaan paling sedikit satu jam berturut-turut selama
seminggu yang lalu dengan maksud untuk memperoleh atau membantu
memperoleh pendapatan atau keuntungan. Pekerja keluarga yang tidak

dibayar termasuk kelompok penduduk yang bekerja.
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Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK)

Perbandingan jumlah angkatan kerja yaitu jumlah penduduk yang bekerja dan
pengangguran terhadap jumlah seluruh penduduk usia kerja (15 tahun ke
atas). Indikator ini merupakan suatu ukuran yang dapat menggambarkan

partisipasi penduduk usia kerja dalam kegiatan ekonomi.

Pengangguran

Pengangguran Terbuka adalah : (i) mereka yang sedang mencari pekerjaan,
(ii) mereka yang sedang mempersiapkan usaha baru, (iii) mereka tidak
mencari pekerjaan, karena merasa tidak mungkin dapat pekerjaan (putus asa),

dan atau (iv) mereka sudah punya pekerjaan, tetapi belum mulai bekerja.

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT)
Perbandingan antara pengangguran terbuka dengan angkatan kerja. Angka
ini mencerminkan bahwa semakin tinggi angka ini semakin banyak angkatan

kerja yang tidak terserap di sektor lapangan pekerjaan.

Setengah Pengangguran
Penduduk yang bekerja akan tetapi mempunyai jam kerja kurang dari 35 jam

dalam seminggu.

Tingkat Kesempatan Kerja (TKK)
Perbandingan antara jumlah penduduk yang bekerja dengan angkatan kerja
sehingga dapat dinyatakan sebagai banyaknya penduduk yang terserap dalam

pasar tenaga kerja.
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Bekerja di Sektor Informal
Berusaha sendiri tanpa bantuan orang, berusaha dengan dibantu buruh tidak

tetap/buruh tidak dibayar dan yang bekerja sebagai pekerja keluarga.

o LAIN-LAIN o

Kemiskinan

Keadaan tidak tercapainya kehidupan yang layak atau; tidak dapat
terpemenuhinya kebutuhan minimum untuk pangan, perumahan, kesehatan

dan pendidikan.

Penduduk Miskin

Seseorang yang tidak memilki kemampuan untuk memenuhi kebutuhan
dasar,. baik untuk makanan maupun non makanan atau penduduk yang
memiliki rata-rata pengeluaran per kapita per bulan di bawah Garis

Kemiskinan.

Garis Kemiskinan
Nilai pengeluaran kebutuhan minimum makanan yang disetarakan dengan
2100 kilokalori per kapita per hari ditambah kebutuhan minimum non-

makanan yang mencakup perumahan, sandang, pendidikan dan kesehatan.
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BAB I
PENDAHULUAN

Data yang digunakan dalam publikasi ini bersumber dari hasil
pengolahan Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas)
dan Survei Tenaga Kerja Nasional (Sakernas)







Pendatuluan

BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hakekat pembangunan nasional adalah meningkatkan kesejahteraan
masyarakat melalui usaha di berbagai bidang sosial. Dalam rangka
perencanaan, pemantauan dan penentuan sasaran serta pengukuran
keberhasilan suatu tahapan pembangunan diperlukan indikator, salah satunya
indikator sosial. Indikator sosial tersebut merupakan pelengkap indikator
ekonomi dan diharapkan mampu menggambarkan fenomena sosial yang
sedang terjadi.

Untuk itu diperlukan data dan informasi misalnya, untuk mengevaluasi
sasaran pembangunan yang telah dicapai, atau untuk memonitor apa saja
yang sudah berhasil dilakukan dan apa saja yang belum. Pembangunan dapat
dioptimalkan apabila seluruh penduduk Kota Ambon merasakan manfaatnya.
Untuk mencapai tingkat pemerataan yang diinginkan diperlukan informasi dari
berbagai sektor kehidupan.

Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) merupakan kegiatan yang
dilaksanakan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) secara berkesinambungan dan
merupakan survei yang mempunyai cakupan data sosial paling luas. Susenas
dirancang untuk dapat memenuhi kebutuhan data yang berkaitan dengan
kualitas sumber daya manusia, khususnya yang berhubungan dengan
karakteristik sosial ekonomi. Data yang dikumpulkan dalam Susenas antara
lain menyangkut bidang pendidikan, kesehatan/gizi, perumahan/lingkungan
hidup, sosial budaya, konsumsi dan pengeluaran rumah tangga, serta

perjalanan.
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Pendatialuan

Pertanyaan-pertanyaan dalam Susenas dimaksudkan untuk mendapatkan
informasi yang diperlukan guna memantau hal-hal yang mungkin berubah
setiap tahun. Data hasil Susenas memiliki potensi yang besar untuk
menggambarkan kesejahteraan masyarakat. Berdasarkan data Susenas dapat
disajikan indikator yang berguna bagi perencanaan, pemantauan dan
mengevaluasi hasil pembangunan.

Indikator Kesejahteraan Rakyat Kota Ambon Tahun 2015 merupakan salah
satu wahana yang dapat membantu memberikan berbagai gambaran
kesejahteraan rakyat sebagai hasil dari berbagai proses pembangunan.
Dengan mengamati berbagai data yang disajikan tersebut, dapat diantisipasi
lebih dini mana yang harus diprioritaskan, diperbaiki programnya, serta

ditunda pelaksanaannya.

1.2 Maksud dan Tujuan

Maksud dari penulisan dan penyusunan Indikator Kesejahteraan Rakyat
Kota Ambon Tahun 2015 ini adalah untuk mengukur keberhasilan (output) dan
masukan (input) dari setiap program yang dilakukan oleh pemerintah, swasta,
dan masyarakat di Kota Ambon. Selain itu, juga dapat digunakan sebagai alat
dalam perencanaan berbagai program, monitoring dan penilaian kebijakan
pembangunan yang dilakukan di Kota Ambon.

Dengan demikian tujuan dari penulisan dan penyusunan Indikator
Kesejahteraan Rakyat Kota Ambon 2015 adalah untuk melihat dampak

pembangunan terhadap kehidupan sosial di Kota Ambon.

4 Tudébator Resejaliteraan Rakyat Rota Hmbon 2015



Pendatuluan

1.3 Sumber Data

Data yang digunakan dalam Indikator Kesejahteraan Rakyat Kota Ambon
Tahun 2015, adalah hasil dari Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) dan
Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) untuk mendapatkan informasi
mengenai kesejahteraan rakyat yang dapat mencerminkan keadaan sosial
ekonomi antara lain kependudukan, fertilitas dan Keluarga Berencana (KB),
pendidikan, kesehatan, ketenagakerjaan, perumahan dan lain-lain.

llustrasi mengenai keadaan berbagai komponen sosial dapat diketahui
dengan menyusun data agregat berupa indikator seperti tingkat partisipasi
sekolah, pendidikan tertinggi yang ditamatkan oleh penduduk yang termasuk
angkatan kerja, persentase akseptor KB, persentase ibu melahirkan yang
ditolong oleh tenaga medis, persentase rumahtangga yang menggunakan
sumber air bersih atau telah menikmati listrik, rata-rata pengeluaran sebulan

dan lain sebagainya.

1.4 Sistematika Penulisan

Indikator Kesejahteraan Rakyat Kota Ambon Tahun 2015 disusun dalam

delapan bab dengan sistematika sebagai berikut :

BAB | Pendahuluan memuat latar belakang, maksud dan tujuan,
sumber data dan sistematika penulisan.

BAB II Kependudukan memuat piramida penduduk, jumlah dan
pertumbuhan penduduk, persebaran dan kepadatan penduduk,
kelompok usia dan jenis kelamin, serta status perkawinan.

BAB Il Fertilitas dan KB memuat usia perkawinan pertama,

paritas/Anak Lahir Hidup (AHH), dan pemakaian alat/cara KB.
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BAB IV

BAB V

BAB VI

BAB VII

BAB VIl

Pendidikan memuat sarana pendidikan, Angka Partisipasi
Sekolah (APS), tingkat pendidikan tertinggi yang ditamatkan, dan
Angka Melek Huruf (AMH).

Kesehatan memuat derajat kesehatan masyarakat, status
kesehatan masyarakat, pemberian ASI, pemberian imunisasi,
fasilitas kesehatan dan tenaga kesehatan.

Ketenagakerjaan memuat penduduk usia kerja, penduduk
angkatan kerja, penduduk bukan angkatan kerja, Tingkat
Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK), Tingkat Pengangguran
Terbuka (TPT), Tingkat Kesempatan Kerja (TKK), tingkat
pendidikan tertinggi yang ditamatkan angkatan kerja, lapangan
pekerjaan utama, status pekerjaan utama, dan jam kerja.
Perumahan memuat status penguasaan bangunan tempat
tinggal, jenis atap terluas, jenis dinding terluas, jenis dan luas
lantai, sumber air minum, fasilitas penerangan, dan fasilitas
buang air besar.

Lain-lain memuat golongan pengeluaran, pengeluaran per
kapita sebulan dan pola konsumsi penduduk, serta penduduk

miskin.

Semua indikator di atas diulas serta dilengkapi dengan tabel dan

grafik sehingga memudahkan para konsumen data dalam memahami kondisi

sosial yang ada.
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KEPENDUDUKAN

Penduduk Kota Ambon Tahun 2015 berjumlah 411.617 jiwa
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Penduduk laki-laki : 205.684 jiwa

Penduduk perempuan: 205.933 jiwa







Rependuduban

BAB Il
KEPENDUDUKAN

Dalam mekanisme perencanaan pembangunan baik nasional maupun
regional, penduduk dipandang sebagai salah satu faktor strategis dikarenakan
penduduk bukan hanya merupakan sasaran tetapi juga sebagai pelaksana
pembangunan.

Keberhasilan suatu pembangunan sangat tergantung pada
penduduknya, terlebih jika didukung oleh jumlah penduduk yang besar,
berkualitas dan produktif yang dapat menjadi sumber potensi dalam
pembangunan itu sendiri. Akan tetapi, jumlah penduduk yang besar tersebut
tidak dapat menjamin keberhasilan pembangunan jika tidak didukung oleh
perencanaan program-program dan kebijakan yang dapat meningkatkan
kualitas penduduknya, tidak hanya yang bersifat mengendalikannya saja.

Sejalan dengan itu, diperlukan data-data kependudukan yang akurat
dan tepat waktu untuk mendukung setiap program peningkatan kualitas agar
jumlah penduduk yang besar tersebut tidak hanya menjadi beban dalam
pembangunan.

Pemerintah sangat membutuhkan data jumlah penduduk dan
karakteristiknya, misalnya untuk merencanakan penyediaan sarana umum,
perumahan, tempat ibadah, fasilitas kesehatan dan tempat rekreasi.
Sementara para pelaku bisnis memerlukan data penduduk untuk keperluan
rencana produksi, pemasaran, dan rekruitmen pekerja/karyawan. Di lain
pihak, lembaga swasta non profit data sangat membutuhkan data ini untuk

bahan analisis suatu masalah tertentu.
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2.1 Jumlah dan Pertumbuhan Penduduk

Penduduk Kota Ambon pada tahun 2015 berjumlah 411.617 jiwa yang
terdiri dari 205.684 laki-laki dan 205.933 perempuan. Jumlah penduduk pada
tahun 2015 meningkat 4,10 persen dibandingkan tahun 2014.

Hasil proyeksi penduduk 2015 menunjukkan bahwa proporsi
penduduk laki-laki hampir sama dibanding perempuan yaitu 49,97 persen
untuk laki-laki berbanding 50,03 persen terhadap jumlah perempuan. Hal
tersebut juga tecermin dari nilai sex ratio (rasio jenis kelamin) Kota Ambon,
yaitu sebesar 99,88. Sex ratio merupakan indikator yang menunjukkan
komposisi jenis kelamin. Nilai sex ratio Kota Ambon yang mendekati 100
menunjukkan bahwa proporsi yang hampir sama antara jumlah penduduk laki-

laki dibanding penduduk perempuan.

Tabel 2.1 Jumlah Penduduk, Rasio Jenis Kelamin, dan Laju
Pertumbuhan Penduduk Kota Ambon Tahun 2013-2015

Jenis Kelamin . Laju

Rasio
. Pertumbuh

Tahun Jumlah Jenis

Laki-Laki Perempuan . an
Kelamin
Penduduk
(1) (2) (3) (4) (5) (6)

2013 189 728 189 887 379 615 99,92 4,36
2014 197 529 197 894 395423 99,82 4,16
2015 205 684 205 933 411617 99,88 4,10

Sumber: Proyeksi Penduduk Kab/Kota di Indonesia 2010-2020, BPS
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2.2 Persebaran Penduduk

Penduduk Kota Ambon tersebar di lima kecamatan di mana
kecamatan yang mempunyai penduduk terbanyak yaitu Kecamatan Sirimau
dengan jumlah penduduk 174.045 jiwa, sedangkan kecamatan dengan
penduduk yang paling sedikit yaitu Kecamatan Leitimur Selatan dengan jumlah

penduduk 11.682 jiwa.

Tabel 2.2 Jumlah Penduduk Menurut Kecamatan dan Jenis Kelamin di
Kota Ambon Tahun 2015

Jumlah Penduduk (Orang) Rasio
No. Kecamatan Jenis
Laki-Laki Perempuan Jumlah Kelamin
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
1 Nusaniwe 55020 56 651 111671 97
2 Sirimau 86 753 87 292 174 045 99
3 Leitimur Selatan 5798 5884 11 682 99
Teluk Ambon
4 33766 32676 66 442 103
Baguala
5 Teluk Ambon 24 347 23430 47 777 104

Sumber: Proyeksi Penduduk Kab/Kota di Indonesia 2010-2020, BPS

Persebaran penduduk di Kota Ambon tidak merata. Sirimau
merupakan kecamatan dengan jumlah penduduk terbesar. Kecamatan
Sirimau merupakan pusat pemerintahan serta pusat perekonomian Kota
Ambon sehingga menjadikannya kecamatan dengan penduduk terbanyak dan

terpadat. Sebanyak 42,28 persen penduduk Kota Ambon pada tahun 2015
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berada di Kecamatan Sirimau. Sementara itu, di Kecamatan Nusaniwe
sebanyak 27,13 persen, sedangkan sisanya, yaitu 69,41 persen penduduk Kota
Ambon tersebar di 3 kecamatan lain (Teluk Ambon Baguala, Teluk Ambon, dan

Leitimur Selatan)

Teluk Ambon J: 11.607

Teluk Ambon Baguala 16 142

Leitimur Selatan 2.838

Sirimau | v 42'283
Nusaniwe # 27.130

10.000 20.000 30.000 40.000 50.000

Sumber: Proyeksi Penduduk Kab/Kota di Indonesia 2010-2020, BPS

Gambar 2.1 Persebaran Penduduk Menurut Kecamatan di Kota Ambon

Tahun 2015 (%)

Perbedaan distribusi penduduk dan persentase luas wilayah di setiap
kecamatan mengakibatkan kepadatan penduduk setiap kecamatan juga
berbeda-beda. Secara keseluruhan kepadatan penduduk di Kota Ambon pada
tahun 2015 vyaitu sekitar 1.145 orang per kilometer persegi. Kecamatan yang

terpadat penduduknya adalah Kecamatan Sirimau dengan kepadatan 2.005
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orang per kilometer persegi, sedangkan kecamatan dengan kepadatan
terendah yaitu Kecamatan Leitimur Selatan dengan kepadatan sekitar 231

orang per kilometer persegi.

2.3 Kepadatan Penduduk

Tabel 2.3 Kepadatan Penduduk Menurut Kecamatan di Kota Ambon
Tahun 2015
Luas Wilayah Kepadatan Penduduk

No Kecamatan 2 2

(km?) (orang/km®)
(1) (2) (3) (4)

1 Nusaniwe 88,35 1264
2 Sirimau 86,81 2 005
3 Leitimur Selatan 50,50 231
4 Teluk Ambon Baguala 40,11 1656
5 Teluk Ambon 93,68 510
Ambon 359,45 1145

Sumber: Proyeksi Penduduk Kab/Kota di Indonesia 2010-2020, BPS

Di negara yang sedang berkembang, kepadatan penduduk yang cepat
akan dapat mendorong perkembangan ekonomi apabila kapital dan
kemampuan managerial termasuk organisasi dan administrasi dapat
mengimbangi tantangan penduduk tersebut. Akan tetapi, seperti diketahui
bersama bahwa semakin padat penduduk di suatu wilayah, maka akan diikuti
oleh peningkatan permintaan akan kebutuhan hidup oleh penduduk itu

sendiri. Apabila permintaan tidak seimbang dengan produksi kebutuhan

Dudilator Resejatiteraan Rakyat Kota mbon 2015 13



Rependuduban

penduduk maka akan berdampak pada ketimpangan sosial ekonomi dalam
masyarakat. Oleh karena itu, persebaran penduduk baik dari segi kuantitas
maupun kualitas perlu mendapat perhatian yang serius demi optimalisasi dan

pemerataan hasil pembangunan.
2.4 Komposisi Penduduk

Salah satu indikator kependudukan yang sangat penting adalah
komposisi atau struktur penduduk. Komposisi penduduk dalam arti demografi
adalah komposisi penduduk menurut jenis kelamin dan umur. Komposisi atau
struktur penduduk dapat dilihat dari jenis kelamin dan dapat pula dilihat dari
struktur umur serta kombinasi antara keduanya. Keduanya memiliki arti
strategis dalam hubungannya dengan berbagai aspek kependudukan lainnya
seperti fertilitas, mortalitas, migrasi dan masalah-masalah ketenagakerjaan.
Indikator ini dapat digunakan untuk memprioritaskan kebijakan yang perlu

diambil dalam suatu wilayah tertentu.

Komposisi penduduk menurut kelompok usia dapat menggambarkan
tinggi atau rendahnya tingkat kelahiran dan dapat mencerminkan Angka
Beban Ketergantungan (ABK) atau dependency ratio. ABK merupakan
perbandingan antara jumlah penduduk usia produktif (usia 15-64 tahun)
dengan penduduk usia tidak produktif (usia di bawah 15 tahun dan 65 tahun
ke atas). ABK dapat digunakan sebagai indikator yang secara kasar

menunjukkan keadaan ekonomi suatu wilayah.

Penduduk Kota Ambon yang berusia 0-14 tahun pada tahun 2015
yaitu sebesar 111.359 orang, menurun dari tahun sebelumnya yang berjumlah

107.698 orang. Penurunan ini mengindikasikan bahwa terjadi penurunan
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angka kelahiran dalam satu tahun tersebut. Penduduk usia produktif (15-64
tahun) di Kabupaten Kota Ambon sebesar 285.136 orang pada tahun 2015
mengalami pertumbuhan dibandingkan tahun 2014 yang berjumlah 273.368
orang. Sementara itu, penduduk usia tua (65 tahun ke atas) ini juga
mengalami pertumbuhan dibandingkan tahun 2014 menjadi 15.122 orang
pada tahun 2015.

Dengan demikian, ABK penduduk Kota Ambon pada tahun 2014 yaitu
sekitar 44,65, mengalami penurunan menjadi 44,36 pada tahun 2015. Hal ini
berarti bahwa untuk setiap 100 orang penduduk berusia kerja (dianggap
produktif) mempunyai tanggungan sebanyak 44-45 orang yang belum
produktif (penduduk usia 0-14) dan dianggap tidak produktif lagi (penduduk
usia 65 lebih).

Tabel 2.4  Persentase Penduduk Menurut Kelompok Umur dan Angka
Beban Ketergantungan (ABK) di Kota Ambon Tahun 2013-2015

Indikator 2013 2014 2015

(1) (2) (3) (4)
Jumlah penduduk 379 615 395423 411 617
0-14 104 144 107 698 111 359
15-64 261 803 273 368 285136
65+ 13 668 14 357 15122
ABK/ dependency ratio 45,00 44,65 44,36
Penduduk lansia (60+) (%) 5,76 5,87 5,99

Sumber: Proyeksi Penduduk Kab/Kota di Indonesia 2010-2020, BPS
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Beberapa ahli demografi menyatakan bahwa suatu wilayah yang
angka ketergantungan dibawah 50 maka wilayah tersebut masuk pada fase
bonus demografi. Bonus Demografi merupakan suatu fenomena dimana
struktur penduduk sangat menguntungkan bagi pembangunan dikarenakan
jumlah penduduk usia produktif (15-64 tahun) jauh lebih besar dari jumlah

penduduk usia muda (0-14 tahun) dan tua (65 tahun ke atas).

Sejak tahun 2013 penduduk Kota Ambon sudah sampai pada fase
bonus demografi tersebut. Tentu saja ini merupakan suatu keuntungan yang
besar. Banyaknya penduduk usia kerja akan menguntungkan dari sisi
pembangunan sehingga dapat memacu pertumbuhan ekonomi ke tingkat yang
lebih tinggi. Hal ini tentu saja diharapkan dapat meningkatkan taraf hidup

masyarakat secara keseluruhan.

Namun bonus demografi ini justru bisa menjadi masalah, bukan lagi
suatu keuntungan ketika penduduk usia produktif itu justru tidak melakukan
kegiatan ekonomi yang produktif. Kurangnya lapangan pekerjaan atau masih
rendahnya Sumber Daya Manusia (SDM) untuk bersaing di dunia kerja atau
menciptakan lapangan kerja sendiri malah dapat menjadi beban kota itu

sendiri.
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Sumber: Proyeksi Penduduk Kab/Kota di Indonesia 2010-2020, BPS

Gambar 2.2 Piramida Penduduk Kota Ambon Tahun 2015

Komposisi penduduk juga dapat dilihat melalui piramida penduduk.
Piramida penduduk adalah ilustrasi grafis yang menggambarkan distribusi dari
berbagai kelompok umur dalam populasi manusia di suatu wilayah. Piramida
penduduk digambarkan dalam dua buah diagram batang, pada satu sisi
menunjukkan jumlah penduduk laki-laki dan pada sisi lainnya menunjukkan
jumlah penduduk dalam kelompok interval usia penduduk lima tahunan.

Piramida penduduk sering dipandang sebagai cara yang paling efektif
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untuk ilustrasi grafis yang menggambarkan usia dan distribusi jenis kelamin
penduduk. Dengan melihat gambar piramida penduduk, secara sekilas kita
mengetahui struktur umur penduduk dan implikasinya terhadap tuntutan
pelayanan kebutuhan dasar penduduk (baik balita, remaja, dewasa, laki-laki
dan perempuan, dan lansia) sekaligus melihat potensi tenaga kerja serta
membayangkan kebutuhan akan tambahan kesempatan kerja yang harus
diciptakan.

Piramida penduduk Kota Ambon termasuk ke dalam piramida
penduduk muda (ekspansif) dengan bentuk piramida menyerupai limas.
Piramida ini mendakan bahwa jumlah penduduk usia muda lebih banyak
dibandingkan penduduk usia tua. Dapat dilihat juga pada gambar piramida
penduduk Kota Ambon untuk kelompok umur 15-19 dan 20-24 memiliki
diagram batang yang paling panjang. Hal ini menggambarkan jumlah
penduduk usia sekolah di Kota Ambon paling tinggi dibanding kelompok umur
lainnya. Ini karena banyaknya pelajar dan mahasiswa dari kabupaten/kota lain
di Provinsi Maluku yang datang ke Kota Ambon untuk menuntut ilmu karena
masih terbatasnya penyelenggara pendidikan hingga jenjang Perguruan Tinggi
di kabupaten/kota lain di Provinsi Maluku.

Dari piramida penduduk Kota Ambon juga terlihat pada kelompok
umur 60 lebih diagram batangnya sangat kecil. Ini menandakan jumlah
penduduk lansia yang sedikit. Suatu wilayah dikatakan masuk dalam kategori
aging population jika penduduk usia 60 lebih berjumlah lebih dari 10 persen.
Kota Ambon hingga tahun 2015 belum masuk dalam fase aging population, di

mana persentase umur lansia baru mencapai 5,99 persen.

18 udileator Resejatiteraan Rakyar Rota mbon 2015



Rependuduban

2.5 Status Perkawinan

Salah satu karakteristik penduduk yang berpengaruh terhadap kondisi
sosial ekonomi yaitu status perkawinan. Penduduk menurut status perkawinan
dapat dibedakan menurut dua kelompok yaitu belum kawin dan pernah
kawin. Pernah kawin meliputi mereka yang kawin, cerai hidup dan cerai mati.
BPS mendefinisikan penduduk yang berstatus kawin yaitu penduduk yang
berada dalam ikatan perkawinan baik secara hukum adat, agama, negara dan
sebagainya, maupun mereka yang hidup bersama dan oleh masyarakat
dianggap sebagai suami istri.

Pada tahun 2015, penduduk yang berusia 10 tahun ke atas paling
banyak berstatus kawin. Sebanyak 47,59 persen dari total penduduk di Kota
Ambon berstatus kawin. Selanjutnya berstatus belum kawin sebesar 45,93
persen karena masih banyak penduduk pada rentang usia sekolah. Sisanya,
sebanyak 6,48 persen berstatus cerai (cerai mati dan cerai hidup).

Apabila dilihat menurut jenis kelamin, terdapat perbedaan
persentase status perkawinan antara laki-laki dan perempuan. Laki-laki yang
berstatus belum kawin lebih tinggi dibanding perempuan belum kawin (laki-
laki belum kawin 48,94 persen, sedangkan perempuan belum kawin 42,96
persen). Hal semacam itu bisa terjadi karena banyak laki-laki masih merasa
bertanggung jawab untuk mencari nafkah keluarga sehingga membuat mereka

menunda menikah.
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Tabel 2.5 Persentase Penduduk 10 Tahun ke Atas Menurut Jenis
Kelamin dan Status Perkawinan Tahun 2015 di Kota Ambon

Status Kawin Laki-laki Perempuan Total
(1) (2) 3) (4)
Belum kawin 48,94 42,96 45,93
Kawin 47,60 47,59 47,59
Cerai hidup 1,15 1,95 1,55
Cerai mati 2,31 7,52 4,93
Jumlah 100,00 100,00 100,00

Sumber: Survei Sosial Ekonomi Nasional Tahun 2015

Namun demikian, persentase laki-laki yang berstatus kawin lebih
tinggi dibanding perempuan yang berstatus kawin karena jauh lebih tinggi
perempuan yang berstatus cerai dibanding laki-laki yang berstatus cerai. Hal
ini diduga karena perempuan memiliki kecenderungan lebih tahan dalam
status menjanda (cerai hidup maupun cerai mati) sedangkan laki-laki
cenderung tidak tahan lama hidup menduda (cerai hidup/cerai mati) sehingga
laki-laki cenderung menikah lagi setelah berstatus duda.

Terdapat 52,92 persen wanita dari total wanita usia 15-49 tahun di
Kota Ambon pada tahun 2015 yang berstatus kawin. Usia 15-49 tahun
merupakan usia subur, artinya adalah usia produktif untuk menghasilkan
keturunan. Diperlukan kesadaran yang tinggi untuk mengatur jumlah anak dan
jarak kelahiran anak yang secara tidak langsung dapat menekan laju
pertumbuhan penduduk. Peran pemerintah sangat penting terutama dalam

hal membantu para ibu dalam mengikuti program Keluarga Berencana.
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Cerai Hidup 2.441
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Gambar 2.3 Persentase Wanita 15-49 Tahun Menurut Status Perkawinan
di Kota Ambon Tahun 2015
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Fertilitas dan KB

BAB Il
FERTILITAS DAN KELUARGA BERENCANA (KB)

Fertilitas dalam demografi didefinisikan sebagai kemampuan seorang
perempuan untuk menghasilkan anak lahir hidup. Fertilitas (kelahiran)
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan penduduk
selain mortalitas (kematian) dan migrasi (perpindahan). Sementara itu,
fertilitas dipengaruhi oleh keadaan dari perempuan itu sendiri dimana secara
kodrati perempuanlah yang mengalami reproduksi. Keadaan perempuan
tersebut diantaranya ditinjau dari usia, tingkat pendidikan, usia perkawinan
pertama, penggunaan alat kontrasepsi dan lain-lain. BPS membatasi pada
perempuan pernah kawin berusia 15 hingga 49 tahun dikarenakan usia
tersebut merupakan usia subur bagi seorang perempuan sehingga
kemungkinan seorang perempuan dapat melahirkan anak cukup besar dalam
rentang usia tersebut.

Pemerintah mengeluarkan kebijakan untuk mengendalikan tingkat
fertilitas diantaranya pemberian batasan usia pernikahan dan program
Keluarga Berencana (KB). Pemberian batasan usia tersebut dimaksudkan agar
perempuan menunda usia perkawinan mereka sehingga dapat
memperpendek masa reproduksinya.

Perempuan yang kawin pada usia yang terlalu muda cenderung
beresiko lebih tinggi selama kehamilan dan persalinan dibandingkan dengan
perempuan yang sudah berada pada usia matang (lebih dari 20 tahun). Resiko
selama kehamilan dan persalinan akan berdampak pada kesehatan ibu dan

anak. Selain itu, dengan menunda usia kawin diharapkan perempuan dapat
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memiliki kesempatan untuk bersekolah lebih tinggi atau pun bekerja sehingga
memiliki bekal vyang cukup baik material maupun spiritual untuk
berumahtangga kelak.

Program KB merupakan program yang dikeluarkan pemerintahan
untuk membatasi jumlah kelahiran. Hal tersebut dimaksudkan agar beban
yang harus ditanggung oleh rumah tangga tidak terlampau besar atau sesuai
dengan kemampuan ekonomi yang dimiliki. Jumlah anak yang terbatas juga
akan sangat menguntungkan karena ibu dapat memfokuskan perhatian
kepada anak-anak mereka yang diharapkan dapat meningkatkan kualitas
hidup anak tersebut. Dalam jangka panjang, diharapkan dari rumah tangga
yang terprogram dengan baik tersebut akan menghasilkan Sumber Daya
Manusia (SDM) yang berkualitas untuk kelanjutan pembangunan di masa yang

akan datang.

3.1 Usia Perkawinan Pertama

Usia perkawinan pertama merupakan salah satu faktor yang
berpengaruh terhadap tingkat fertilitas, karena semakin tinggi usia
perkawinan pertama, khususnya perempuan menyebabkan masa
reproduksinya lebih pendek. Hal ini berarti pula bahwa semakin muda usia
seorang perempuan melakukan perkawinan maka semakin panjang masa
reproduksinya dan semakin besar pula kemungkinannya untuk memiliki lebih

banyak anak.
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Tabel 3.1 Persentase Perempuan Berumur 10 Tahun ke Atas yang
Pernah Kawin Menurut Umur Perkawinan Pertama di Kota
Ambon Tahun 2015

Usia Perkawinan Pertama 2015
(1) 2)

<18 10,7
19-20 14,3
21-25 59,5
26-30 13,3
31+ 2,2
Jumlah 100,0

Sumber: Susenas 2015, BPS

Usia kawin pertama yang dilakukan oleh setiap perempuan memiliki
resiko terhadap persalinannya. Semakin muda usia kawin pertama seorang
perempuan, semakin besar resiko yang dihadapi bagi keselamatan ibu
maupun anak. Hal ini terjadi dikarenakan belum matangnya rahim perempuan
usia muda untuk memproduksi anak atau belum siapnya mental dalam
berumah tangga. Jika usia perkawinan perempuan pada usia di bawah 20
tahun, dengan kondisi rahim dan panggul yang belum optimal, maka terjadi
kemungkinan resiko medik, dengan keguguran serta kemungkinan kesulitan
dalam persalinan. Pada tahun 2015, di Kota Ambon masih terdapat 25 persen
perempuan yang umur perkawinan pertamanya 20 tahun ke bawah. Bahkan
masih terdapat 10,7 persen yang menikah pada usia 18 tahun ke bawah di

mana usia-usia tersebut masih usia sekolah.
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Pada umumnya perempuan di Kota Ambon kawin pertama pada umur
21-25 tahun yaitu sebesar 59,5 persen , dan pada kelompok 26-30 tahun yaitu
sebesar 13,3 persen. Dengan usia kawin pertama yang semakin dewasa dapat
menunjang keberhasilan program KB melalui menurunya angka anak

dilahirkan tiap ibu atau total fertility rate (TFR).

3.2 Anak Lahir Hidup (ALH)

Anak Lahir Hidup adalah suatu kelahiran seorang bayi tanpa
memperhitungkan lamanya di dalam kandungan di mana bayi tersebut
menunjukkan tanda-tanda kehidupan, misalnya bernafas, ada denyut

jantungnya atau denyut tali pusat atau gerakan-gerakan otot (live birth).

Tabel 3.2 Paritas/Rata-Rata ALH menurut Kelompok Usia di Kota
Ambon Tahun 2015

Kelompok Umur Perempuan 2015
(1) (2)
15-19 0,04
20-24 0,37
25-29 1,45
30-34 2,02
35-39 2,48
40-44 2,50
45-49 2,49

Sumber: Susenas 2015, BPS

)8 Tndibaton Resejaktoraan Rukyat Kota Anbon 2015



Fertilitas dan KB

Dari tabel 3.2 dapat dilihat bahwa rata-rata ALH menurut kelompok
usia memperlihatkan tendensi yang makin naik seiring dengan tingginya usia
perempuan. Rata-rata ALH pada perempuan kelompok usia 15-19 tahun yaitu
sekitar 0,04 anak atau rata-rata anak yang dilahirkan hidup sekitar 4 orang
anak setiap seratus perempuan pada tahun 2015. Rendahnya jumlah anak
yang dilahirkan hidup oleh perempuan pada kelompok usia ini karena
peristiwa kelahiran masih cukup rendah disebabkan oleh sebagian besar dari
mereka belum menikah.

Pada kelompok usia perempuan 45-49 tahun, rata-rata anak yang
dilahirkan hidup cukup tinggi yaitu 250 orang anak setiap seratus perempuan
pada tahun 2015. Hal tersebut dikarenakan perempuan pada kelompok usia
ini semakin mendekati masa akhir reproduksinya.

Rata-rata ALH pada perempuan kelompok usia 45-49 tahun dapat
disebut completed family size karena setelah usia tersebut umumnya
perempuan sudah tidak dapat melahirkan. Nilai paritas pada tahun 2015 untuk
usia 45-49 tahun yaitu 2,49. Artinya rata-rata anak yang dilahirkan oleh
perempuan selama masa suburnya di Kota Ambon pada tahun 2015 sebesar 2

sampai 3 anak.

3.3 Pemakaian Alat/Cara KB

Selain melalui penundaan usia perkawinan pertama, partisipasi
masyarakat dalam membantu pemerintah menangani masalah kependudukan
yaitu dapat berupa kesadaran masyarakat untuk mensukseskan program
Keluarga Berencana (KB). Salah satu tujuan program ini adalah untuk
meningkatkan kesejahteraan ibu dan anak serta mewujudkan keluarga kecil

bahagia dan sejahtera melalui pembatasan dan pengaturan jarak kelahiran.

Dudilator Resejatiteraan Rakyat Kota mbon 2015 29



Dertilitas dan KE

Hal ini bisa ditempuh salah satunya dengan cara pemakaian alat/cara

kontrasepsi KB.

Tabel 3.3 Persentase Perempuan Kawin Usia 15-49 Tahun menurut
Partisipasi KB di Kota Ambon Tahun 2015

Partisipasi KB 2015
(1) )
Pernah Memakai 62,69
Sedang memakai 40,45
22,24

Tidak pakai lagi

Tidak pernah pakai 37,31

Sumber: Susenas 2015, BPS

Pasangan usia subur (15-49 tahun) merupakan target utama sasaran
KB, kususnya perempuan. Usia antara 15-49 tahun merupakan usia subur bagi
wanita karena pada selang usia tersebut kemungkinan wanita melahirkan anak
cukup besar. Pada tahun 2015, terdapat 62,69 persen perempuan usia subur
yang pernah memakai alat/cara KB. Dari angka tersebut, 40,45 persen masih
menggunakan KB, sedangkan 22,24 persen sudah tidak menggunakan lagi.
Sisanya, sebesar 37,31 persen tidak pernah menggunakan alat/cara KB.

Pada tahun 2015, sebanyak 5,5 persen akseptor memilih
menggunakan cara tradisional. Hal tersebut dipilih karena metode ini sangat
mudah dan tanpa resiko.

Jika dirinci menurut jenis alat/ metode kontrasepsi yang digunakan di

Kota Ambon pada tahun 2015, akseptor aktif KB lebih memilih metode
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kontrasepsi jangka pendek berupa suntikan, pil, dan kondom. Terdapat 77,5
persen akseptor aktif KB menggunakan metode jangka pendek ini. Hanya 17,0
persen yang menggunakan metode kontrasepsi jangka panjang seperti implan,
IUD, dan MOW/MOP.

Penggunaan metode kontrasepsi terbanyak yaitu dengan suntikan.
Sebanyak 59,2 persen peserta aktif KB di Kota Ambon pada tahun 2015

menggunakan metode kontrasepsi ini.

4 Cara MOW)/Tubekt MOP/Vasekto A
Kond Tradisional 5,5 - omi, 3.4 mi, 1.6
ondom, Rl 3 AKDR/IUD/Spi
0.7
ral, 3
Susuk KB, 9 '
N /

Sumber: Susenas 2015, BPS

Gambar 3.1 Persentase Perempuan Berumur 15-49 Tahun yang Berstatus
Kawin Menurut Alat/Cara KB yang Sedang digunakan di Kota
Ambon Tahun 2015
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BAB IV
PENDIDIKAN

4.1. PENDIDIKAN

Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor yang menentukan
keberhasilan pembangunan ekonomi suatu negara. Manusia adalah faktor
produksi aktif sedangkan sumber daya alam merupakan faktor produksi pasif.
Manusia adalah pelaku pembangunan dengan pengetahuan dan keterampilan
yang dimilikinya dituntut untuk mencari dan mengelola sumber daya alam.
Fenomena ini menunjukkan bahwa pengembangan dan peningkatan kualitas
sumber daya manusia mutlak diperlukan untuk lebih menjamin
kesinambungan serta keberhasilan pembangunan.

Sejalan dengan itu, berbagai upaya dilakukan pemerintah untuk terus
meningkatkan kualitas sumber daya manusia antara lain melalui
pembangunan bidang pendidikan yang sekaligus dilakukan dalam rangka
mewujudkan tujuan nasional, yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa.
Berdasarkan tujuan nasional tersebut, pemerintah berupaya menuangkan
program di bidang pendidikan secara nasional. Program-program tersebut
harus dievaluasi untuk melihat ketimpangan-ketimpangan yang masih menjadi
kendala. Untuk itu harus tersedia data yang akurat dan terpercaya agar dapat

mengambil suatu keputusan yang mencapai sasaran.
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4.2, Partisipasi Sekolah

Angka partisipasi sekolah merupakan proporsi penduduk yang masih
sekolah pada jenjang pendidikan tertentu dalam kelompok umur sekolah.
Semakin tinggi angka partisipasi sekolah pada suatu daerah atau wilayah maka

semakin banyak anak yang mengenyam pendidikan pada umur tertentu.

99.44 99.2 99.33 g7 3100 9858 89.51
36.72 88.18

7-12 13-15 16-18 19-24
M Laki-Laki  ®Perempuan W Laki-Laki + Perempuan

Gambar 4.1 Angka Partisipasi Sekolah (APS) di Kota Ambon, 2015

Gambar 4.1 memperlihatkan angka partisipasi sekolah penduduk
berumur 7 — 24 tahun. Pada kelompok umur 7 — 12 tahun, hanya 0,56 persen
laki-laki dan 0,80 persen perempuan yang tidak bersekolah. Secara umum di
Kota Ambon hanya 0,67 persen penduduk usia 7 — 12 tahun yang tidak
bersekolah.

Sementara pada kelompok umur 13 — 15 tahun, 100 persen
penduduk perempuan di Kota Ambon masih bersekolah. Hal ini menunjukkan

kondisi yang sangat baik karena tidak ada penduduk perempuan yang tidak
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mengenyam pendidikan. Sedangkan penduduk laki-laki pada usia tersebut
masih terdapat 2,97 persen yang tidak bersekolah. Jika dilihat keseluruhan,
masih terdapat 1,42 persen penduduk usia 13 — 15 tahun di Kota Ambon yang
tidak mengenyam pendidikan.

Pada penduduk usia 16 — 18 tahun, APS Kota Ambon adalah 88,18
persen. Angka tersebut menunjukkan bahwa masih ada 11,82 persen
penduduk yang tidak bersekolah lagi. Jika dilihat berdasarkan jenis kelamin,
maka terlihat bahwa penduduk yang tidak bersekolah kebanyakan adalah laki-
laki. Hal ini bisa terjadi biasanya dikarenakan laki-laki pada usia 16 — 18 tahun
banyak yang putus sekolah untuk beralih masuk ke dunia kerja meskipun
belum tamat SMA. Permasalahan tersebut harus menjadi perhatian
pemerintah dan pihak lain agar didapatkan solusi untuk meningkatkan APS
penduduk usia 16 — 18 tahun demi pembangunan pendidikan di Kota Ambon.

Adapun pada jenjang usia perguruan tinggi (19 - 24 tahun),
persentase penduduk di Kota Ambon yang sedang bersekolah adalah 63,58
persen. Masih terdapat 36,42 persen penduduk yang tidak bersekolah lagi.
Pada kelompok usia tersebut terjadi kondisi yang berkebalikan dengan kondisi
APS usia 16 — 18 tahun, ternyata penduduk yang tidak bersekolah kebanyakan
adalah perempuan. Fenomena ini terjadi biasanya dikarenakan perempuan
pada usia 19 — 24 beralih masuk ke dunia kerja dengan modal ijazah SMA atau
dikarenakan telah menikah dan memutuskan untuk menjadi ibu rumah tangga

saja.
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Tabel 4.1 Persentase Penduduk 10 Tahun Ke Atas Menurut Jenis Kelamin dan

Partisipasi Sekolah di Kota Ambon, 2015

Jenis Kelamin

Partisipasi Sekolah

Laki-Laki Perempuan
(1) () 3)
Tidak/Belum Pernah Bersekolah 0,08 0,33
SD/MI/Paket A 7,99 3,30
Masih SMP/MTs/Paket B 6,67 8,17
Bersekolah SMA/SMK/MA/Paket C 7,39 6,60
Diploma I s.d. Universitas 11,44 13,48
Tidak Bersekolah Lagi 66,44 68,12
Jumlah 100,00 100,00

Sumber: Susenas 2015, BPS

Pada Gambar 4.2, secara keseluruhan terlihat bahwa hanya 0,21
persen penduduk Kota Ambon berusia 10 tahun ke atas yang tidak/belum
pernah bersekolah. Penduduk usia 10 tahun ke atas di Kota Ambon
kebanyakan tidak bersekolah lagi (67,28 persen). Penduduk Kota Ambon yang
masih bersekolah didominasi oleh penduduk yang bersekolah di jenjang
pendidikan Diploma | s.d. Universitas (12,47 persen).

Tidak/Belum
Pernah SD/MI/Paket A
Bersekolah -\ 6% SMP/MTs/Paket B
7%

0%
SMA/SME/MA/Paket C
7%
Diplomal s.d.
Universitas
13%

Gambar 4.2 Tingkat Partisipasi Sekolah di Kota Ambon, 2015
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4.3. Partisipasi Murni

Angka partisipasi murni adalah proporsi penduduk pada kelompok
umur jenjang pendidikan tertentu yang masih bersekolah pada jenjang
pendidikan yang sesuai dengan kelompok umurnya terhadap penduduk pada
kelompok umur tersebut. Angka partisipasi murni menunjukkan seberapa
banyak penduduk usia sekolah yang sudah dapat memanfaatkan fasilitas
pendidikan sesuai pada jenjang pendidikannya. Jika persentase partisipasi
murni adalah 100, menunjukkan bahwa seluruh anak usia sekolah dapat

bersekolah tepat waktu.

/96.66

SD Smp SMA Perguruan Tinggi

M Laki-Laki @ Perempuan W Laki-Laki+ Perempuan

Gambar 4.3 Angka Partisipasi Murni (APM)

Gambar 4.3 memperlihatkan angka partisipasi murni penduduk Kota
Ambon pada tahun 2015. Secara keseluruhan nilai APM SD di Kota Ambon

adalah 89,11 persen, artinya dari 100 penduduk usia 7 — 12 tahun, 89 orang
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bersekolah di bangku SD. Terlihat pada gambar tersebut bahwa semakin tinggi
jenjang pendidikannya, maka semakin kecil nilai APM untuk jenjang
pendidikan tersebut. Menurunnya nilai APM disebabkan karena banyak hal,
diantaranya adalah terlalu dini untuk masuk dalam jenjang pendidikan
tertentu, tinggal kelas sehingga tidak dapat melanjutkan ke jenjang pendidikan
selanjutnya, adanya murid usia sekolah dari luar Kota Ambon, ataupun
dikarenakan putus sekolah.

Jika kita lihat berdasarkan jenis kelamin, terlihat bahwa penduduk
perempuan Kota Ambon vyang bersekolah sesuai dengan jenjang
pendidikannya lebih sedikit persentasenya dibandingkan penduduk laki-laki
berdasarkan nilai APM-nya. Pada jenjang pendidikan Perguruan Tinggi terjadi
kondisi yang sebaliknya, lebih besar persentase penduduk perempuan usia

19-24 tahun yang bersekolah dibandingkan penduduk laki-laki.

4.4, Tingkat Pendidikan yang Ditamatkan

Tingkat pendidikan yang ditamatkan merupakan indikator pokok
kualitas pendidikan formal. Tingginya tingkat pendidikan yang dapat dicapai
oleh rata-rata penduduk suatu wilayah akan mencerminkan taraf

intelektualitas wilayah yang bersangkutan.
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Tabel 4.2 Persentase Penduduk 10 Tahun Ke Atas
Menurut Jenis Kelamin dan Tingkat Pendidikan yang Ditamatkan

Kota Ambon, 2015

Tingkat Pendidikan Jenis Kelamin
yang Ditamatkan Laki-Laki Perempuan
(1) () 3)
Tidak Punya ljazah 10,07 5,69
SD/MI/Sederajat 15,34 17,58
SLTP/MTs/Sederajat 17,62 16,32
SMU/MA/Sederajat 44,58 41,47
D1/D2/Akademi 2,41 5,48
D4/51/52/S3 9,98 13,46
Jumlah 100,00 100,00

Sumber: Susenas 2015, BPS

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa penduduk 10 tahun ke atas Kota
Ambon tahun 2015, baik laki-laki maupun perempuan paling banyak
merupakan tamatan SMU/MA/Sederajat dengan persentase sebesar 43,02
persen. lJika dilihat untuk jenis kelamin laki-laki yang tamat SMU/sederajat
sebesar 44,58 persen dan perempuan sebesar 41,47 persen.

Tabel 4.2 juga memperlihatkan bahwa penduduk laki-laki setelah
menamatkan pendidikan SMU/MA/Sederajat, tidak banyak yang berhasil
menamatkan pendidikan di Perguruan Tinggi, hanya 12,39 persen yang
berhasil menamatkan perguruan tinggi dibandingkan dengan penduduk
perempuan yang mencapai 18,94 persen. Tingkat pendidikan D1/D2/Akademi
kurang diminati oleh penduduk Kota Ambon, terlihat dari persentase

tamatannya yang merupakan persentase terkecil yaitu sebesar 3,96 persen.
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Tidak Punya ljazah

D1/D2/Akademi 8%
4%

Gambar 4.4 Tingkat Pendidikan yang Ditamatkan di Kota Ambon, 2015

Namun demikian, masih ada penduduk Kota Ambon yang tidak
memiliki ijazah, yaitu sebesar 7,87 persen dan lebih banyak didominasi oleh
penduduk laki-laki (10,07 persen) dibandingkan penduduk perempuan (5,69
persen). Hal ini sangat disayangkan karena pendidikan merupakan salah satu

cara meningkatkan taraf hidup masyarakat.

4.5, Angka Melek Huruf (AMH)

Salah satu kebutuhan dasar penduduk untuk berkomunikasi adalah
kemampuan membaca dan menulis. Hal ini merupakan keterampilan
minimum yang dibutuhkan dalam proses bermasyarakat, sehingga penduduk
dapat berperan lebih aktif dalam pembangunan di Kota Ambon.

Karena mempunyai peranan yang sangat penting, kemampuan
membaca ini dijadikan salah satu indikator penting untuk mengukur output

pendidikan. Secara matematis, angka ini memperlihatkan rasio penduduk 15

42 Tndibaton Rescjakteraan Rukyat Rota Awbon 2015



p lid

tahun ke atas antara yang dapat membaca/menulis dengan jumlah penduduk

pada umur tersebut dalam satuan persen.

Tabel 4.3 Persentase Penduduk Berumur 15 Tahun Ke Atas
Menurut Jenis Kelamin dan Kemampuan Membaca/Menulis

Kota Ambon, 2015

Jenis Kelamin

Kemampuan
Laki-Laki +
Membaca/Menulis  Laki-Laki Perempuan
Perempuan
(1) () 3) (4)
Huruf Latin 100,00 99,38 99,68
Huruf Arab 28,85 28,95 28,90
Huruf Lainnya 0,99 1,39 1,19
Buta Huruf 0,00 0,24 0,12

Sumber: Susenas 2015, BPS

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa persentase penduduk Kota Ambon
tahun 2015 berumur 15 tahun ke atas yang tidak dapat membaca dan menulis
adalah 0,12 persen. Jika dilihat berdasarkan jenis kelamin, semu penduduk
laki-laki di Kota Ambon mampu membaca dan menulis, sedangkan penduduk
perempuan yang mampu membaca dan menulis ada sebanyak 99,38 persen.
Rendahnya persentase penduduk yang buta huruf menunjukkan bahwa output
pendidikan di Kota Ambon sudah sangat baik sedangkan penduduk yang masih

buta huruf itu adalah mereka yang sama sekali tidak/belum pernah sekolah.
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BAB V
KESEHATAN

Kondisi kesehatan memberikan pengaruh yang besar bagi kualitas
sumber daya manusia (SDM) pada umumnya. Gambaran tersebut secara nyata
dapat diperoleh dari potret kegiatan masyarakat sehari-hari. Seseorang yang
mempunyai badan sehat akan dapat melakukan kegiatan dan aktivitas sehari-
hari dengan lebih baik dan optimal dibandingkan bila kesehatannya sedang
terganggu. Oleh karena itu, kesehatan merupakan salah satu faktor penting
bagi setiap manusia yang akan mempengaruhi kualitas kehidupannya.

Tingkat  kesehatan  penduduk berkaitan dengan tingkat
kesejahteraannya sehingga pembangunan di bidang kesehatan merupakan
bagian dari pembangunan di bidang kesejahteraan. Pembangunan dalam
bidang kesehatan antara lain bertujuan agar semua lapisan masyarakat
memperoleh pelayanan kesehatan secara mudah, murah, dan merata. Melalui
upaya tersebut diharapkan akan tercapai derajat kesehatan masyarakat yang
lebih baik. Berbagai upaya untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat
sudah banyak dilakukan oleh pemerintah selama ini, antara lain dengan
memberikan penyuluhan kesehatan agar semua anggota keluarga berperilaku
hidup sehat serta penyediaan berbagai fasilitas umum seperti puskesmas,
posyandu, pondok bersalin desa (polindes) dan masih banyak lagi.
Keberhasilan pembangunan dalam bidang kesehatan akan berpengaruh

terhadap keberhasilan pembangunan bidang yang lain.
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5.1 Keluhan Kesehatan

Keluhan kesehatan merupakan salah satu indikator vyang
menunjukkan derajat kesehatan. Jika di suatu wilayah proporsi penduduk yang
mengeluhkan kesehatannya cukup besar, maka banyak yang tidak dapat

melakukan aktifitas secara optimal di wilayah tersebut.

Tabel 5.1 Persentase Penduduk Berdasarkan Ada Tidaknya Keluhan
Kesehatan Selama Sebulan Terakhir Berdasarkan Jenis
Kelamin di Kota Ambon Tahun 2015

Jenis Kelamin

Keluhan Kesehatan

Laki-Laki Perempuan Laki-Laki +
Perempuan
(1) (2) (3) (4)
Ada 15,8 18,9 17,3
Tidak 84,2 81,1 82,7
Jumlah 100,0 100,0 100,0

Sumber : Susenas 2015, BPS

Pada tahun 2015 proporsi penduduk yang mengalami keluhan
kesehatan di Kota Ambon mencapai sekitar 17,3 persen. lJika dilihat
berdasarkan jenis kelamin persentase penduduk perempuan yang
mengalami  keluhan kesehatan sebesar 18,9 persen, lebih tinggi
dibandingkan laki-laki sebesar 15,8 persen. Hal ini wajar karena setiap
bulan wanita usia subur mengalami menstruasi. Keluhan kesehatan

biasanya banyak terjadi pada saat menstruasi berlangsung.
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Untuk mengukur status kesehatan masyarakat digunakan indikator
Angka Kesakitan/Morbidity Rate (MR). Angka Kesakitan didefinisikan sebagai
proporsi penduduk yang mengalami keluhan kesehatan sampai
mengakibatkan terganggunya pekerjaan, sekolah maupun kegiatan sehari-hari

terhadap keseluruhan penduduk yang ada di wilayah tersebut.

10 1 9

2014
2015

15 T T v
Laki-Laki Perempuan Laki-Laki+Perempuan

Sumber : Susenas 2015, BPS

Gambar 5.1 Angka Kesakitan (Morbidity Rate) Menurut Jenis Kelamin di
Kota Ambon Tahun 2014-2015

Angka Kesakitan di Kota Ambon pada tahun 2015 terlihat mengalami
penurunan dibanding tahun 2014, dari sebesar 9,61 pada tahun 2014 menjadi
9,01 pada tahun 2015. Angka tersebut mengandung pengertian bahwa pada
tahun 2015, banyaknya penduduk Kota Ambon yang mengalami keluhan
kesehatan sampai mengakibatkan terganggunya kegiatan sehari-hari yaitu

sebanyak 9,01 persen.
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Gambar 5.1 menunjukkan persentase laki-laki yang sakit dari tahun
2014 ke tahun 2015 mengalami penurunan. Ketika angka kesakitan laki-laki
menurun, angka kesakitan perempuan justru mengalami kenaikan. Hal ini
berarti penurunan angka kesakitan Kota Ambon pada tahun 2015 disumbang
oleh penurunan angka kesakitan laki-laki yang lebih besar daripada naiknya
angka kesakitan pada perempuan. Dapat disimpulkan status kesehatan
penduduk laki-laki pada tahun 2015 lebih baik dibandingkan penduduk

perempuan.

5.2 Penolong Persalinan

Kesehatan bayi yang baru lahir selalin dipengaruhi oleh kesehatan ibu
yang mengandungnya, juga dapat dipengaruhi oleh faktor lain diantaranya
penolong kelahiran. Hal tersebut dapat dijadikan salah satu indikator
kesehatan terutama dalam hubungannya dengan tingkat kesehatan ibu dan
anak serta pelayanan kesehatan secara umum. Dilihat dari kesehatan ibu dan
anak, persalinan yang ditolong oleh tenaga medis seperti dokter dan bidan
akan lebih baik dibandingkan dengan tenaga no medis seperti dukun

beranak/paraji.

Berdasarkan hasil Susenas tahun 2014, sekitar 88,7 persen persalinan
di Kota Ambon ditolong oleh tenaga medis (dokter, bidan, dan tenaga
paramedis lain). Sementara pada tahun 2015 persalinan yang ditolong tenaga
medis menjadi 87,4 persen. Akses masyarakat kepada fasilitas persalinan
medis harus dibuka seluasnya sehingga pelayanan kesehatan yang baik akan

dapat menekan resiko kematian bayi.
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Sumber : Susenas 2015, BPS

Gambar 5.2 Persentase Persalinan Menurut Penolong Kelahiran
Terakhir di Kota Ambon Tahun 2014-2015

5.3 Pemberian ASI

Makanan terbaik untuk bayi adalah ASI. Makanan pendamping ASI
diberikan setelah bayi berusia 6 bulan. Kemudian ASI sebaiknya tetap
diberikan sampai anak berusia 2 tahun. Penerapan pola pemberian makanan
ini akan meningkatkan status gizi bayi dan anak serta mempengaruhi derajat
kesehatan selanjutnya. Kesuksesan ibu dalam hal menyusui dapat diukur dari
permulaan pemberian ASI dalam jam pertama kehidupan bayi. Menyusui
memberikan kekebalan alami bagi tubuh bayi disamping kekebalan yang
diberikan melalui vaksinasi. Selain itu, menyusui bagi ibu juga bermanfaat

menunda kembalinya kesuburan seorang ibu dan mengurangi resiko
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pendarahan pasca melahirkan, kanker payudara, pra menopause serta kanker
ovarium.

Pemerintah terus melakukan upaya-upaya untuk menyukseskan
program pemberian ASI tersebut. Beberapa upaya yang telah dilakukan
pemerintah diantaranya penetapan peraturan mengenai ASI Eksklusif minimal
enam bulan, Inisiasi Menyusu Dini (IMD), pemberian informasi dan edukasi
dengan cara penyuluhan, konseling dan pendampingan, pelarangan
pemberian susu formula kecuali ada indikasi medis yang menyebabkan
terhambatnya pemberian ASI, serta dukungan berupa aturan penyediaan
ruang laktasi (menyusui) yang ditempatkan di sarana umum dan tempat-

tempat kerja.

Tabel 5.2 Persentase Baduta (Usia 0-23 Bulan) Menurut Jenis Kelamin
Berdasarkan Pernah Tidaknya diberikan ASI di Kota Ambon
Tahun 2015

Jenis Kelamin

Pernah diberi ASI -
Laki-Laki Perempuan Laki-Laki +
Perempuan
(1) (2) 3) @
Ya 92,5 92,1 92,3
Tidak 75 79 .
Jumlah 100,0 100,0 100,0

Sumber : Susenas 2015, BPS

Pada tahun 2015 banyaknya baduta yang diberi ASI sebanyak 92,3

persen. Masih terdapat 7,7 persen baduta yang tidak pernah diberi ASI.
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Pemerintah tetap diharapkan untuk terus menggalakkan program-program
yang mendukung ibu menyusui dan meningkatkan kesadaran akan pentingnya
menyusui. Upaya yang paling mudah dilakukan yaitu dengan memberikan
penyuluhan kepada ibu sejak hamil hingga masa menyusui melalui kader-

kader yang ada di fasilitas kesehatan.

Tabel 5.3 Persentase Baduta yang Pernah diberi ASI Menurut Lama
Pemberian ASI (bulan) di Kota Ambon Tahun 2015

Lama Pemberian Laki-Laki Perempuan Laki-Laki +
ASI (bulan) P Perempuan
(1) (2) (3) (4)
<5 38,2 58,3 46,3
6-11 26,9 28,8 27,7
12-17 29,1 9,8 21,3
18-23 5,8 3,1 4,7

Sumber : Susenas 2015, BPS

Kesadaran para ibu untuk memberikan ASI berdasarkan data
Susenas 2015 masih kurang. Sesuai dengan saran World Health Organization
(WHO) yang menyarankan ibu menyusui bayinya selama 6 bulan penuh untuk
menghindari alergi dan menjamin kesehatan bayi yang optimal. Di Kota
Ambon pada tahun 2015 masih terdapat 46,3 persen baduta yang disusui
kurang dari 6 bulan, sisanya sebanyak 54,7 persen sudah disusui lebih dari 6

bulan.
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5.4 Imunisasi

Imunisasi adalah pemberian kekebalan tubuh terhadap suatu
penyakit dengan memasukkan sesuatu ke dalam tubuh agar tubuh tahan
terhadap jenis penyakit tertentu. Imunisasi biasanya lebih fokus diberikan
kepada anak-anak karena sistem kekebalan tubuh mereka belum sebaik orang
dewasa, sehingga rentan terhadap serangan penyakit berbahaya. Imunisasi
tidak cukup hanya dilakukan satu kali, tetapi harus dilakukan secara bertahap
dan lengkap terhadap berbagai penyakit yang sangat membahayakan

kesehatan dan hidup anak.

Tabel 5.4 Persentase Baduta yang Menerima Imunisasi Menurut Jenis
Imunisasi di Kota Ambon Tahun 2015

Jenis Imunisasi 2015
(1) (2)
BCG 94,1
DPT 90,6
Polio 93,6
Campak/Morbili 78,1
Hepatitis B 89,9

Sumber : Susenas 2015, BPS

Kelengkapan jenis imunisasi bagi balita dapat dilihat pada Tabel 5.4.
Imunisasi BCG menjadi imunisasi dengan persentase pemberian tertinggi
diantara imunisasi dasar lain, yaitu mencapai 94,1 persen baduta yang sudah
menerima imunisasi ini. Hal ini dikarenakan imunisasi ini diberikan pada saat

bayi lahir.
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5.5 Kebiasaan Merokok

Mengkonsumsi rokok (merokok) merupakan salah satu kebiasaan
buruk yang bisa menyebabkan kecanduan. Merokok telah menjadi kebiasaan,
gaya hidup tanpa memandang status sosial ekonomi, dari golongan bawah,
menengah sampai atas. Kebiasaan merokok juga tidak memandang jenis
pekerjaan, usia, ataupun jenis kelamin.

Meski semua orang tahu akan bahaya yang ditimbulkan akibat
merokok, perilaku merokok tidak pernah surut dan tampaknya merupakan
perilaku yang masih dapat ditolerir oleh masyarakat. Hal ini dapat dirasakan
dalam kehidupan sehari-hari dalam lingkungan rumah, kantor, angkutan
umum maupun di jalan-jalan. Hampir setiap saat dapat disaksikan dan

biasanya orang-orang yang ada disekitarnya seringkali tidak peduli.

Tabel 5.5 Persentase Penduduk 15 Tahun ke Atas yang Merokok
tembakau di Kota Ambon Tahun 2015

Jenis Kelamin

Kebiasaan Merokok Ak
Laki-Laki Perempuan Laki-Laki +
Perempuan
(1) (2) 3) (4)

Ya, setiap hari 41,9 0,7 20,9
Ya, tidak setiap hari 8,2 0,2 4,1
Tidak 47,7 95,4 72,1
Tidak tahu 2,2 3,7 2,9
Jumlah 100,0 100,0 100,0

Sumber : Susenas 2015, BPS
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Merokok sangat membahayakan kesehatan.  Rokok vyang
mengandung ribuan bahan kimia beracun baik berupa partikel maupun gas
tidak hanya mengakibatkan gangguan kesehatan pada orang yang merokok,
namun juga kepada orang-orang disekitarnya yang tidak merokok dan
terpaksa menjadi perokok pasif.

Pada tahun 2015, terdapat 51,1 persen laki-laki di atas 15 tahun yang
merokok, baik itu setiap hari ataupun kadang-kadang. Hal ini sungguh
memprihatinkan mengingat banyaknya penyakit yang dapat diakibatkan oleh
rokok baik untuk perokok itu sendiri maupun orang lain di sekitarnya yang

tidak sengaja terkena asap rokok tersebut.
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BAB VI
KETENAGAKERJAAN

Data ketenagakerjaan merupakan data vital yang diperlukan untuk
evaluasi dan perencanaan pembangunan dalam bidang ketenagakerjaan.
Ketenagakerjaan apabila ditinjau dari dimensi ekonomi dan dimensi sosial
merupakan aspek penting dalam kehidupan manusia. Dimensi ekonomi
menjelaskan kebutuhan manusia akan pekerjaan dalam upaya memenuhi
kebutuhan hidup sehari-hari. Sedangkan dimensi sosial berkaitan dengan
pengakuan masyarakat terhadap kemampuan ekonomi.

Di Indonesia, permasalahan mengenai tenaga kerja salah satunya
berupa tidak seimbangnya pertumbuhan jumlah angkatan kerja dengan
percepatan penyediaan lapangan kerja dan kurangnya tenaga berkualitas
untuk memenuhi kebutuhan pasar tenaga kerja. Lapangan kerja yang terbatas
menyebabkan banyak tenaga kerja yang tidak terserap sehingga banyak
penduduk yang menganggur.

Pengangguran merupakan masalah yang sangat kompleks bagi negara
karena memberikan pengaruh ke banyak hal baik secara langsung maupun
tidak langsung. Pengangguran mempengaruhi daya beli masyarakat
dikarenakan dengan tidak adanya pekerjaan yang dimiliki maka tidak ada pula
pendapatan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Hal tersebut yang
menyebabkan kemiskinan pada masyarakat. Selain itu, meningkatnya
pengangguran akibat tidak terkelolanya ketenagakerjaan dengan baik
menyebabkan peningkatan kriminalitas sehingga stabilitas suatu wilayah

menjadi terganggu. Jika masalah pengangguran dikesampingkan, maka yang
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terjadi adalah peningkatan masalah sosial dalam masyarakat disamping tidak
tercapainya keberhasilan pembangunan dalam bidang ketenagakerjaan dan
lebih luas hingga dalam bidang sosial ekonomi.

Oleh karena itu, usaha-usaha yang dilakukan dalam rangka mencapai
keberhasilan pembangunan bidang ketenagakerjaan diarahkan pada
penciptaan dan perluasan kesempatan kerja, peningkatan keterampilan
tenaga kerja serta produktifitas tenaga kerja. Penciptaan dan perluasan
lapangan kerja sebagai fokus pembangunan bidang ketenagakerjaan saat ini
diharapkan memberikan efek langsung pada pengurangan jumlah penduduk

miskin dan peningkatan kesejahteraan rakyat.

6.1 Penduduk Usia Kerja, Angkatan Kerja, dan Bukan Angkatan Kerja

Dalam konsep BPS, usia kerja yang digunakan untuk keperluan
pengumpulan data ketenagakerjaan adalah 15 tahun ke atas. Penduduk usia
kerja ini dikategorikan lagi menjadi dua kelompok yaitu angkatan kerja dan
bukan angkatan kerja. Angkatan kerja adalah penduduk yang berumur 15
tahun ke atas, baik yang sedang melakukan kegiatan bekerja, memiliki
pekerjaan namun sementara tidak bekerja dan yang sedang mencari
pekerjaaan (pengangguran) selama seminggu yang lalu. Sedangkan bukan
angkatan kerja didefinisikan sebagai penduduk berumur 15 tahun ke atas yang
selama seminggu yang lalu aktifitasnya tidak berkaitan dengan kegiatan
bekerja secara produktif yaitu meliputi kegiatan sekolah, mengurus rumah
tangga dan kegiatan lainnya.

Berdasarkan hasil Survei Tenaga Kerja Nasional (Sakernas) Tahun
2015 terdapat 60,18 persen penduduk angkatan kerja dan 39,82 persen

penduduk bukan angkatan kerja. Jika dirinci lebih jelas lagi, dari keseluruhan
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penduduk usia kerja, persentase penduduk bekerja yaitu sebesar 39,82
persen, penduduk yang mencari pekerjaan sebesar 9,30 persen, penduduk
yang melakukan kegiatan sekolah sebesar 18,60 persen, mengurus rumah
tangga sebesar 17,41 persen dan penduduk yang melakukan kegiatan lainnya

sebesar 3,81 persen.

Tabel 6.1 Persentase Penduduk Usia 15 Tahun ke Atas Menurut Kegiatan
Utama dan Jenis Kelamin di Kota Ambon Tahun 2015

) . Jenis Kelamin
Kegiatan Seminggu yang Lalu

Laki-laki Perempuan Total
(1) (2) (3) (4)

Angkatan Kerja 70,53 50,04 60,18
Bekerja 62,42 39,56 50,88
Mencari pekerjaan 8,10 10,48 9,30
Bukan Angkatan Kerja 29,47 49,96 39,82
Sekolah 19,58 17,63 18,60
Mengurus Rumah Tangga 3,71 30,84 17,41
Lainnya 6,18 1,5 3,81
Jumlah 100,00 100,00 100,00

Sumber: Sakernas 2015, BPS

Untuk penduduk usia kerja berjenis kelamin laki-laki, 70,53 persen
diantaranya merupakan angkatan kerja dengan rincian 62,42 persen bekerja
dan 8,10 persen mencari pekerjaan. Sedangkan 29,47 persen penduduk laki-

laki usia kerja merupakan bukan angkatan kerja dengan rincian 19,58 persen
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sekolah; 3,71 persen mengurus rumahtangga, dan 6,18 persen melakukan
kegiatan lainnya.

Penduduk perempuan usia kerja terdiri dari 50,04 persen angkatan
kerja dan 49,96 persen bukan angkatan kerja. Penduduk perempuan usia kerja
yang merupakan angkatan kerja yaitu sebanyak 39,56 persen bekerja dan
10,48 persen mencari pekerjaan. Sedangkan untuk yang bukan angkatan kerja
yaitu 17,63 persen sekolah, 30,84 persen mengurus rumah tangga dan sisanya
yaitu 1,50 persen melakukan kegiatan lainnya. Dapat dikatakan bahwa
kegiatan dominan laki-laki dan perempuan usia 15 tahun ke atas di Kota

Ambon yaitu bekerja.

6.2 Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) didefinisikan sebagai
perbandingan jumlah angkatan kerja yaitu jumlah penduduk yang bekerja dan
pengangguran terhadap jumlah seluruh penduduk usia kerja (15 tahun ke
atas). TPAK merupakan suatu ukuran yang dapat menggambarkan partisipasi
penduduk usia kerja dalam kegiatan ekonomi.

Pada tahun 2014, TPAK di Kota Ambon mencapai 59,01. Angka
tersebut memiliki arti pada setiap 100 orang penduduk usia kerja (15 tahun ke
atas), sekitar 59 orang diantaranya aktif melakukan kegiatan bekerja dan atau
mencari pekerjaan. Sedangkan pada tahun 2015, TPAK mengalami
peningkatan menjadi 60,18. Hal tersebut berarti terjadi peningkatan
partisipasi penduduk usia kerja dalam kegiatan ekonomi dari sebesar 59,01

persen menjadi 60,18 persen.
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Gambar 6.1 Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) menurut Jenis
Kelamin di Kota Ambon Tahun 2014 dan 2015

Apabila dirinci menurut jenis kelamin, TPAK di Kota Ambon
menunjukkan perbedaan yang cukup signifikan antara laki-laki dan
perempuan. TPAK laki-laki tercatat sekitar 70,53 pada tahun 2015, sedangkan
perempuan hanya sekitar 50,04 persen. Hal ini dikarenakan banyak
perempuan yang masih tergolong ke dalam kelompok bukan angkatan kerja,
terutama mengurus rumah tangga.

6.3 Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT)

Salah satu informasi penting yang dihasilkan dari kegiatan Sakernas
yaitu kondisi pengangguran. Informasi ini vital karena berkaitan dengan
kemampuan sektor-sektor ekonomi yang ada untuk menyerap tenaga kerja ke
dalam aktifitas ekonomi. Ketidakseimbangan antara pertumbuhan angkatan

kerja dengan penciptaan dan perluasan lapangan kerja mendorong semakin
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tingginya jumlah dan persentase penduduk yang tidak mendapat kesempatan

untuk bekerja (menganggur).

Penduduk yang termasuk ke dalam kelompok pengangguran terbuka
antara lain mereka yang sedang mencari pekerjaan, mempersiapkan usaha
baru, tidak mencari pekerjaan karena merasa tidak mungkin mendapatkan
pekerjaan (putus asa) dan atau mereka yang sudah punya pekerjaan tetapi

belum mulai bekerja.
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Sumber: Sakernas 2015, BPS

Gambar 6.2 Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) menurut lJenis
Kelamin di Kota Ambon Tahun 2014-2015 (%)

TPT didefinisikan sebagai perbandingan antara mencari pekerjaan
dengan angkatan kerja. Pada tahun 2015, TPT di Kota Ambon sebesar 15,46
persen dimana mengalami penurunan apabila dibandingkan dengan tahun

2014 yang sebesar 15,58 persen.
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Apabila dirinci menurut jenis kelamin, TPT perempuan lebih tinggi
dari laki-laki pada tahun 2015. TPT perempuan sebesar 20,95 persen,
sedangkan TPT laki-laki sebesar 11,49 persen. Hal ini karena
tuntutan/kewajiban laki-laki sebagai pencari nafkah dan bisa bekerja di semua
lapangan usaha, sedangkan perempuan cenderung memilih lapangan usaha

yang tidak memberatkan secara fisik untuk dirinya.

TPT erat kaitannya dengan Tingkat Kesempatan Kerja (TKK) dimana
semakin rendah TPT di suatu wilayah maka semakin tinggi TKK di wilayah

tersebut, begitu pula sebaliknya.

6.4 Tingkat Kesempatan Kerja (TKK)

Tingkat Kesempatan Kerja (TKK) didefinisikan sebagai perbandingan
antara jumlah penduduk yang bekerja dengan angkatan kerja sehingga dapat
pula dikatakan bahwa TKK menunjukkan banyaknya penduduk yang terserap

dalam pasar tenaga kerja.

Pada Gambar 6.3 terlihat bahwa terjadi peningkatan penyerapan
tenaga kerja dari tahun 2014 ke tahun 2015. Pada tahun 2014 banyaknya
seluruh aktifitas ekonomi yang mampu menyerap tenaga kerja sebesar 84,42
persen dan mengalami peningkatan pada tahun 2014 yang mampu menyerap
tenaga kerja sebesar 84,54 persen. Pada tahun 2015, lebih banyak laki-laki
terserap ke dalam pasar tenaga kerja yaitu sebanyak 88,51 persen, sementara
perempuan hanya sebanyak 79,05 persen. Hal tersebut mengindikasikan
bahwa pada tahun 2015 lebih banyak kesempatan kerja bagi laki-laki

dibandingkan dengan perempuan.
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Gambar 6.3 Tingkat Kesempatan Kerja (TKK) menurut Jenis Kelamin di
Kota Ambon Tahun 2014-2015 (%)

6.5 Pendidikan Tertinggi yang ditamatkan Angkatan Kerja

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam rangka
peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM). Kualitas SDM yang baik
diharapkan dapat mengisi lapangan-lapangan pekerjaan yang sesuai dengan
keahliannya dan selanjutnya dapat memajukan negara.

Sebagaimana diketahui bersama bahwa masyarakat beranggapan
dengan memiliki pendidikan yang tinggi maka kesempatan untuk
mendapatkan pekerjaan menjadi lebih besar sehingga dapat meningkatkan
taraf hidupnya. Akan tetapi, yang terjadi pada kenyataannya adalah

dikarenakan keterbatasan lapangan pekerjaan sehingga menyebabkan
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angkatan kerja dengan pendidikan tinggi pun belum tentu terserap ke dalam
pasar tenaga kerja. Selain itu, kesempatan kerja yang terbatas membuat
kompetisi semakin ketat sehingga menyebabkan para pencari kerja tidak

terserap sesuai dengan keahlian dan pendidikan yang dimilikinya.

4 Rendah, A

Tinggi, 14.462
23.613

\§ J
Sumber: Sakernas 2015, BPS

Gambar 6.4 Persentase Angkatan Kerja Menurut Tingkat Pendidikan Tertinggi
yang ditamatkan di Kota Ambon Tahun 2015

Pada Gambar 6.4 terlihat bahwa pada tahun 2015 tingkat pendidikan
tertinggi yang ditamatkan oleh angkatan kerja di Kota Ambon masih tergolong
menengah. Hal ini ditunjukkan dari besarnya persentase angkatan kerja yang
berpendidikan rendah (tidak/belum pernah bersekolah dan tamat SD ke
bawah) yaitu mencapai 14,46 persen. Angkatan kerja yang berpendidikan
menengah (tamat SLTP dan SLTA) mencapai 61,93 persen, sedangkan yang
berpendidikan tinggi (Akademi/Universitas) baru sebesar 23,61 persen. Hal ini

perlu ditingkatkan karena tingkat pendidikan yang tinggi dapat memperoleh
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pekerjaan yang lebih baik ataupun membuka lapangan pekerjaan sendiri

sehingga tingkat kesejahteraan masyarakat dapat meningkat.

6.6 Lapangan Pekerjaan Utama

Sektor pertanian merupakan sektor yang paling dominan dalam
menyerap tenaga kerja di Kota Ambon. Pada tahun 2015, sektor perdagangan,
rumah makan, dan hotel menyerap tenaga kerja paling besar, yaitu 34,34
persen. Selain sektor perdagangan, rumah makan, dan hotel; sektor lain yang
mampu menyerap tenaga kerja cukup besar adalah lainnya. Sektor lainnya
yang mencakup sektor : (i) pertambangan dan penggalian, (ii) listrik, gas dan
air minum, (iii) bangunan dan konstruksi, (iv) angkutan dan komunikasi, serta
(v) keuangan dan persewaan menyerap tenaga kerja sekitar 29,52 persen.

Apabila dirinci menurut jenis kelamin, penduduk laki-laki mayoritas
bekerja pada sektor lainny dan sektor jasa kemasyarakatan, sosial dan
perorangan, yaitu masing-masing sebesar 44,36 persen dan 24,65 persen.
Tenaga kerja perempuan lebih banyak terserap ke dalam sektor perdagangan,
rumah makan, dan hotel serta jasa kemasyarakatan, sosial dan perorangan

yaitu masing-masing sebanyak 56,87 persen dan 31,23 persen.

68 Dudibaton Kesejalhiteraan Rakyat Kota Aubon 2015



Retenagakerjaan

Tabel 6.2 Persentase Penduduk Usia Kerja yang Bekerja Menurut
Lapangan Pekerjaan Utama dan Jenis Kelamin di Kota
Ambon Tahun 2015

Lapangan Pekerjaan Utama Laki-Laki Perempuan Total
(1) (2) (3) (4)
Pertanian, Kehutanan,
. 7,01 2,7 5,32
Perburuan, Perikanan
Industri Pengolahan 4,21 2,63 3,59
Perdagangan Besar, Eceran,
19,77 56,87 34,34
Rumah Makan, Hotel
Jasa Kemasyarakatan, Sosial
24,65 31,23 27,24
dan Perorangan
Lainnya 44,36 6,57 29,52
Jumlah 100,00 100,00 100,00

Sumber: Sakernas 2015, BPS
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BAB VI
PERUMAHAN

Salah satu kebutuhan dasar manusia selain pangan dan sandang
adalah papan/rumah tempat tinggal. Perumahan sebagai sarana berlindung
dan tempat tinggal bagi keluarga merupakan keperluan yang harus tersedia
sekalipun tidak harus memilikinya. Selain sebagai tempat berlindung dan
mempertahankan diri dari kondisi lingkungan, baik lingkungan fisik maupun
sosial, rumah tempat tinggal juga dapat menunjukkan gaya hidup dan status
sosial seseorang. Status sosial seseorang berbanding lurus dengan
kualitas/kondisi rumahnya. Semakin tinggi status sosial maka semakin besar
peluang untuk memenuhi kebutuhan akan tempat tinggal dengan kualitas
yang lebih baik.

Kualitas tersebut ditentukan oleh fisik rumah tersebut yang dapat
terlihat dari kondisi fasilitas yang ada di dalamnya, antara lain penguasaan
tempat tinggal, lantai rumah (luas dan jenis), jenis dinding dan atap, fasilitas
penerangan, sumber air minum, serta fasilitas buang air besar. Kualitas
perumahan yang baik dan penggunaan fasilitas perumahan yang memadai
akan memberikan kenyamanan bagi penghuninya.

Pemukiman merupakan bagian penting di dalam usaha pengentasan
kemiskinan, peningkatan derajat kesehatan masyarakat dan peningkatan
produktivitas dengan penyediaan kebutuhan masyarakat akan perumahan
yang sehat, air yang bersih dan lingkungan yang sehat serta terjangkau oleh

daya beli masyarakat.
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Untuk menggambarkan kualitas perumahan dan kualitas perumahan
dan lingkungan, BPS menggunakan pendekatan rumah tangga vyang

menempati suatu bangunan.

7.1 Status Penguasaan Bangunan Tempat Tinggal

Kondisi ekonomi rumah tangga sangat berpengaruh terhadap
kepemilikan rumah tempat tinggal. Rumah tangga yang menempati rumah
milik sendiri dapat dikatakan telah mampu memenuhi kebutuhan akan tempat

tinggal yang terjamin dan permanen dalam jangka panjang.

dinas/lainnya

bebas sewa _/

12,14

milik sendiri
68,13

Sumber: Susenas 2015, BPS

Gambar 7.1 Persentase Rumahtangga Menurut Status Penguasaan
Bangunan Tempat Tinggal di Kota Ambon Tahun 2015

Pada tahun 2015 lebih dari setengah dari total seluruh rumah tangga
di Kota Ambon telah memiliki rumah sendiri. Sebesar 68,13 persen dari

seluruh rumah tangga yang ada di Kota Ambon memiliki rumah dengan status
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milik sendiri. Sedangkan sisanya, sebesar 13,96 persen menempati rumah
kontrak/sewa, 12,14 persen menempati rumah bebas sewa, dan 5,77 persen

menmpati rumah dinas/lainnya.

7.2 Kualitas Perumahan

Kualitas rumah tinggal sangat ditentukan oleh kualitas bahan
bangunan yang digunakan yang secara nyata mencerminkan tingkat
kesejahteraan penghuninya. Oleh karena itu, aspek kesehatan dan
kenyamanan bahkan estetika bagi sekelompok masyarakat tentu sangat
menentukan dalam pemilihan rumah tinggal. Kualitas bahan bangunan yang
digunakan dapat dilihat dari atap, dinding dan lantai yang digunakan.

Kriteria rumah yang layak dan sehat untuk dijadikan tempat tinggal
adalah apabila rumah tersebut memiliki atap terluas berupa beton atau
genteng, dinding terluas yang terbuat dari tembok atau kayu serta lantai
terluas bukan berupa tanah.

Selain itu, menurut World Health Organization (WHO), salah satu
criteria rumah sehat adalah rumah yang memiliki luas lantai per kapita
minimal 10 m* Sedangkan menurut Pedoman Umum Rumah Sederhana
Sehat, kebutuhan ruang per kapita dihitung berdasarkan aktifitas dasar
manusia di dalam rumah yang meliputi tidur, makan, kerja, duduk, mandi,
kakus, cuci, masak dan ruang gerak lainnya. Sedangkan menurut Kementrian
Kesehatan, salah satu persyaratan rumah sehat adalah jika penguasaan luas

lantai per kapitanya minimal 8 m’.
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7.2.1 Luas dan Jenis Lantai

Berdasarkan konsep yang dikeluarkan oleh WHO dimana salah satu
kriteria rumah sehat adalah rumah yang memiliki luas lantai per kapita
minimal 10 m”. Dilihat dari segi luas lantai, tampak bahwa sebagian besar
rumah tinggal di Kota Ambon memiliki luas lantai per kapita sudah di atas 10
m’. Terdapat 66,95 persen rumah tangga di Kota Ambon pada tahun 2015
yang luas lantai per kapitanya di atas 10 m2. Namun demikian, masih ada
33,05 persen rumah tangga di Kota Ambon yang luas lantai per kapitanya tidak

memenuhi standar WHO.

Tabel 7.1 Persentase Rumah Tangga Menurut Luas Lantai Rumah per
Kapita di Kota Ambon Tahun 2015

Luas Lantai per Kapita (m?) 2015
(1) (2)
<72 15,88
7,3-9,9 17,17
>10 66,95
Jumlah 100,00

Sumber: Susenas 2015, BPS

Pada tahun 2015, rumah tangga di Kota Ambon sudah menerapkan
rumah sehat yaitu yang menggunakan lantai bukan tanah sebesar 99,54
persen. Lantai tersebut terdiri dari beberapa jenis yaitu 51,74 persen rumah

tangga menggunakan lantai marmer/keramik, 33,59 persen menggunakan
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lantai semen, 12,77 persen dengan ubin/tegel, dan 1,49 persen menggunakan
lantai kayu.

Hingga tahun 2015, di Kota Ambon masih terdapat rumah yang
berlantaikan tanah. Sebanyak 0,32 persen rumah tersebut masih termasuk ke

dalam rumah yang kurang sehat karena berlantaikan tanah.

lantai
tanah; 0,32

lantai bukan
tanah;
99,68

Sumber: Susenas 2015, BPS

Gambar 7.2 Persentase Rumah Tangga Menurut Jenis Lantai Terluas di

Kota Ambon Tahun 2015

7.2.2 Jenis Dinding Terluas

Dinding rumah merupakan salah satu komponen penting dari
bangunan tempat tinggal. Pemilihan jenis dinding oleh ruta dipengaruhi oleh
beberapa faktor diantaranya daya tahan dan kemampuan ekonomi dari rumah
tangga yang menempati. Selain berfungsi sebagai pembatas antar ruangan,

dinding juga digunakan untuk melindungi diri dari pengaruh cuaca/iklim dan
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ancaman dari luar rumah. Oleh karena itu, jenis dinding yang digunakan
seharusnya terbuat dari bahan yang tidak tembus pandang serta dapat
menahan panas dan dingin, sehingga bisa dikatakan kondisinya dapat
memenuhi syarat kesehatan. Kualitas dinding suatu rumah akan menunjukkan

tingkat kesejahteraan rumah tangga yang menempatinya.

Tabel 7.2. Persentase Rumah Tangga Menurut Jenis Dinding Terluas Kota
Ambon Tahun 2014-2015

Jenis Dinding

2014 2015

Terluas

(1) (2) (3)

Tembok 82,47 87,38
Kayu/bambu 15,07 8,27
Lainnya 2,64 4,35
Jumlah 100,00 100,00

Sumber: Susenas 2014-2015, BPS

Jenis dinding terluas yang paling banyak ditempati rumah tangga di
Kota Ambon vyaitu dinding tembok. Sebesar 87,38 persen rumah tangga di
Kota Ambon pada tahun 2015 sudah menggunakan tembok untuk dinding
rumahnya. Selain itu, penggunaan dinding tembok ini juga mengalami
peningkatan dibandingkan tahun 2014. Jika pada tahun 2014 penggunaan
dinding tembok sebesar 82,47 persen, maka pada tahun 2015 nilainya
meningkat menjadi 87,38 persen. Peningkatan persentase penggunaan
dinding jenis tembok menunjukkan semakin meningkatnya kualitas

perumahan rumah tangga di Kota Ambon karena dari segi daya tahan dan
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harga, dinding jenis tembok memiliki kualitas yang lebih tinggi dibandingkan

dengan dinding jenis lain.

7.2.3 Jenis Atap Terluas

Atap merupakan komponen yang secara langsung berfungsi menahan
atau melindungi dari teriknya sinar matahari dan turunnya hujan. Oleh karena
itu, bahan yang digunakan sebaiknya yang kuat dan tahan lama. Selain dari
segi daya tahannya, pemilihan jenis atap sebagai pelindung tempat tinggal
dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya pengaruh harga, seni dan
budaya daerah. Dari jenis atap yang dimiliki oleh rumah tangga dapat

diketahui tingkat kemakmuran rumah tangga yang menempatinya.

Tabel 7.3 Persentase Rumah Tangga Menurut Jenis Atap Terluas di Kota
Ambon Tahun 2014-2015

Jenis Atap 2014 2015
(1) (2) (3)

Atap layak 98,79 99,65
Beton 2,67 0,52
Genteng 0,7 2,89
Sirap 0 0,17
Seng 95,03 94,8
Asbes 0,39 1,27
Atap tidak layak 1,21 0,35
ljuk/Rumbia 0,82 0,35
Lainnya 0,39 0
Jumlah 100,00 100,00

Sumber: Susenas 2015, BPS
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Pada Tabel 7.3, terlihat bahwa mayoritas rumah tangga di Kota
Ambon menggunakan atap rumah berjenis seng. Penggunaan atap berbentuk
seng selama dua tahun terakhir dari tahun 2014 hingga tahun 2015 mengalami
peningkatan. Jika pada tahun 2014 penggunaan atap seng mencapai 96,70
persen, maka pada tahun 2015 mencapai 98,04 persen. Dari penggolongan
atap layak dan tidak layak, 99,65 persen rumah tangga di Kota Ambon pada
tahun 2015 sudah memiliki atap layak untuk rumah tinggalnya. Hal ini
memberikan informasi bahwa kualitas perumahan untuk jenis atap di Kota

Ambon sudah cukup memenuhi standar kesehatan.

7.3 Fasilitas Perumahan

Indikator ini menunjukkan kelengkapan, kelayakan dan fasilitas
perumahan. Semakin lengkap fasilitas suatu rumah, maka anggota rumah
tangga yang menempati rumah tersebut akan semakin nyaman. Fasilitas
perumahan ditinjau dari beberapa segi, antara lain sumber air minum, sumber
penerangan dan fasilitas buang air besar baik dari segi penggunaan, jenis

maupun tempat penampungan tinja.

7.3.1  Sumber Air Minum

Air merupakan kebutuhan vital dalam kehidupan manusia. Air sangat
dibutuhkan dalam proses metabolisme dalam tubuh manusia, selain itu air
juga dibutuhkan untuk membersihkan, mandi, mencuci pakaian dan
sebagainya. Oleh karena itu, salah satu indikator penting untuk mengukur
derajat kesehatan rumah tangga adalah keberadaan sumber air minum yang

digunakan.
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Ketersediaan dalam jumlah yang cukup terutama untuk keperluan
minum dan masak merupakan tujuan dari program penyediaan air bersih yang
terus diupayakan oleh pemerintah. Penggunaan air bersih dapat diperoleh dari
berbagai sumber air seperti air minum kemasan, air isi ulang, leding, sumur
bor/pompa, sumur terlindung dan mata air terlindung. Sumber air minum

sangat mempengaruhi kualitas air minum.

mata air
terlindung
sumur tak 22.34
terlindung
0.31 Z

A\

il

sumur

ledi
terlindung e
11.1
sumur 20.49
bor/pompa
15.67

Sumber; Susenas 2015, BPS

Gambar 7.3 Persentase Rumah Tangga Menurut Sumber Air Minum di Kota
Ambon Tahun 2015

Apabila dirinci menurut jenis sumber air minumnya, pada tahun 2015
sumber air minum utama merupakan air isi ulang. Sebanyak 29,35 persen dari
total rumah tangga di Kota Ambon menggunakan air isi ulang untuk air
minumnya. Harganya yang relatif terjangkau seluruh masyarakat dan mudah

didapat menjadi alasan banyak rumah tangga di Kota Ambon vyang
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menggunakan air isi ulang untuk sumber air minumnya. Urutan selanjutnya
dari persentase tinggi ke rendah berturut-turut yaitu mata air terlindung,
leding meteran/eceran, sumur bor/pompa, sumur terlindung, air hujan,

lainnya, dan sumur tak terlindung.

7.3.2  Fasilitas Penerangan

Fasilitas perumahan lain yang tidak kalah penting yaitu fasilitas
penerangan. Dari berbagai macam sumber penerangan seperti listrik,
petromak/aladin, pelita/sentir/obor dan lain-lain, sumber penerangan yang
paling ideal adalah sumber penerangan yang berasal dari listrik karena cahaya
yang dihasilkan lebih terang dibandingkan sumber penerangan lainnya. Selain
itu, sumber penerangan yang berasal dari listrik lebih praktis, modern dan
tidak menimbulkan polusi sehingga menjadikan listrik sebagai sumber
penerangan yang memiliki nilai lebih tinggi dari sumber yang lain. Rumah
tangga yang menggunakan listrik dianggap mempunyai tingkat kesejahteraan
yang lebih baik.

Ketersediaan listrik di suatu daerah selain dimanfaatkan sebagai
sumber penerangan juga digunakan sebagai fasilitas penunjang untuk akses
informasi khusunya media elektronik seperti radio, televisi, internet dan
sebagainya. Dengan adanya informasi yang didapat, secara tidak langsung juga
dapat menambah wawasan dan pengetahuan dari rumah tangga tersebut
sehingga tingkat kemajuan suatu masyarakat juga dapat dilihat dari
ketersediaan dan pemanfaatan teknologi komunikasi dan informasi ini.
Mengingat jangkauan listrik yang sangat terbatas, maka tidak semua rumah

tangga bisa memperoleh fasilitas tersebut yang dapat berdampak langsung
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terhadap terhambatnya kelangsungan penyebarluasan informasi khususnya

informasi yang berasal dari media elektronik.

Listrik Non PLN;

" Bukan listrik;
0,66

0,77

Listrik PLN; 98,57

Sumber: Susenas 2015, BPS

Gambar 7.4 Persentase Rumah Tangga Menurut Sumber Penerangan di
Kota Ambon Tahun 2015

Hampir seluruh rumah tangga di Kota Ambon pada tahun 2015 sudah
menggunakan listrik sebagai sumber penerangan. Terdapat 99,23 persen dari
total rumah tangga yang menggunakan listrik, terdiri dari 98,57 persen listrik
PLN dan 0,66 persen listrik non PLN. Masih terdapat rumah tangga yang belum
merasakan manfaat dari penggunaan listrik ini, yaitu sekitar 0,77 persen
rumah tangga di Kota Ambon masih menggunakan pelita/ sentir/ obor sebagai
sumber penerangannya.

Dengan demikian diharapkan pemerintah dapat memfasilitasi

ketersediaan sumber listrik ini sehingga dapat menjangkau seluruh daerah dan
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dapat dirasakan manfaatnya oleh seluruh rumah tangga yang ada di Kota

Ambon.

7.3.3  Fasilitas Buang Air Besar

Sistem pembuangan sangat erat kaitannya dengan kondisi sanitasi
lingkungan dan resiko penularan penyakit, khususnya penyakit saluran
pencernaan. Masalah sanitasi lingkungan tidak terlepas dari aspek kepemilikan
sarana yang digunakan terutama dikaitkan dengan tanggung jawab dalam
pemeliharaan dan kebersihan sarana tersebut. Fasilitas rumah tangga yang
berhubungan dengan hal tersebut adalah ketersediaan jamban. Fasilitas
tempat buang air besar dibedakan menjadi empat kategori yaitu sendiri,

bersama, umum dan tidak ada.

Tabel 7.4. Persentase Rumah Tangga Menurut Fasilitas Tempat Buang Air
Besar Kota Ambon Tahun 2014-2015

Fasilitas Buang Air Besar 2014 2015
(1) (2) (3)
Sendiri 77,49 74,88
Bersama 19,37 19,79
Umum 0,91 1,94
Tidak Ada 2,23 3,39
Jumlah 100,00 100,00

Sumber: Susenas 2014-2015, BPS

Mayoritas rumah tangga di Kota Ambon sudah memiliki kakus sendiri

di rumahnya. Pada tahun 2015, ada sebanyak 74,88 persen rumah tangga yang

84 udileator Resejatiteraan Rakyar Rota mbon 2015



Peramatian

sudah memiliki kakus sendiri di Kota Ambon. Namun demikian masih ada
rumah tangga yang menggunakan kakus bersama, umum bahkan tidak
memiliki kakus. Masih terdapat 3,39 persen rumah tangga yang tidak memiliki
kakus sebagai fasilitas buang air besar pada tahun 2015.

Fasilitas buang air besar dianggap memenuhi syarat kesehatan
apabila kloset yang digunakan berjenis leher angsa atau plengsengan dengan
penampungan akhir berupa tangki septik. Tangki septik dapat mencegah
limbah untuk tidak mencemari lingkungan terutama air sumur yang
dibuat/berada di sekitar tempat tersebut.

Fasilitas buang air besar rumah tangga di Kota Ambon pada tahun
2015 sudah menunjukkan kondisi yang baik dimana sebanyak 95,03 persen

rumah tangga menggunakan kloset jenis leher angsa.

cemplung/cubluk

0,32
plengsengan i i
455 | tidak pakai
! 0,1
\
\
leher angsa

95,03

Sumber: Susenas 2014, BPS

Gambar 7.5.  Persentase Rumah Tangga Menurut Jenis Kloset Kota Ambon Tahun

2014
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BAB VIl
LAIN-LAIN

Kesejahteraan penduduk suatu wilayah dapat dilihat dari besarnya
pendapatan yang diperoleh. Semakin tinggi tingkat pendapatan penduduk,
maka semakin tinggi pula tingkat kesejahteraannya. Data tentang
penghasilan/pendapatan penduduk sangat sulit diperoleh, sehingga
pendekatan yang sering digunakan oleh BPS dalam survei yaitu pendekatan
pengeluaran rumah tangga. Hal tersebut dilakukan karena ada kecenderungan
masyarakat memberikan jawaban mengenai pendapatan yang kurang akurat,
sebaliknya penduduk cenderung memberikan jawaban yang jujur dan akurat
apabila ditanyakan tentang pengeluaran konsumsi.

Data pengeluaran dapat digunakan untuk melihat pola konsumsi
rumah tangga secara umum melalui indikator proporsi pengeluaran untuk
makanan dan nonmakanan. Pola konsumsi rumah tangga merupakan salah
satu indikator sosial ekonomi masyarakat yang sangat dipengaruhi oleh
budaya dan lingkungan setempat. Budaya setempat dan perilaku lingkungan
akan membentuk pola kebiasaan tertentu pada sekelompok masyarakat
dimana mereka berada. Komposisi pengeluaran rumah tangga dapat dijadikan
ukuran dalam menilai tingkat kesejahteraan ekonomi penduduk karena
besarnya nilai nominal (rupiah) yang dibelanjakan baik dalam bentuk makanan
maupun nonmakanan tersebut secara tidak langsung dapat mencerminkan
kemampuan ekonomi rumah tangga untuk mencukupi kebutuhan yang

mencakup barang dan jasa.
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8.1 Golongan Pengeluaran Per Kapita

Bila dikelompokkan menurut golongan pengeluaran, pada Tabel 8.1
tampak bahwa persentase terbesar total pengeluaran per kapita penduduk
sebulan di Kota Ambon pada tahun 2013 paling banyak pada golongan
pengeluaran Rp.300.000-Rp.499.000, yaitu 32,87 persen.

Tabel 8.1 Persentase Penduduk Menurut Golongan Pengeluaran per
Kapita di Kota Ambon Tahun 2014-2015

Golongan Pengeluaran

2014 2015
(Rp)

(1) (2) (3)
<299.000 0,3 -
300.000-499.999 10,05 5,75
500.000-749.999 24,21 18,01
750.000-999.999 24,74 22,17
>1.000.000 40,70 54,07

Jumlah 100,00 100,00

Sumber: Susenas 2015, BPS

Jika dilihat lebih lanjut, pada tahun 2015 sudah tidak ada penduduk
Kota Ambon yang pengeluaran per kapitanya lebih rendah dari Rp.300.000,- .
Peningkatan persentase terjadi pada golongan pengeluaran di atas
Rp.1.000.000,-. Jika pada tahun 2014 persentase penduduk pada golongan
pengeluaran ini sebesar 40,70 persen, maka pada tahun 2015 nilainya naik

menjadi 54,07 persen.
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8.2 Pengeluaran Per Kapita Sebulan dan Pola Konsumsi Penduduk

Secara umum, pengeluaran rumah tangga dibagi ke dalam dua
kategori, yiatu pengeluaran untuk konsumsi makanan dan nonmakanan. Ada
suatu teori yang menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat pendapatan rumah
tangga, maka akan semakin kecil proporsi pengeluaran untuk konsumsi
makanan terhadap seluruh pengeluaran rumah tangga atau akan semakin
besar proporsi pengeluaran untuk konsumsi nonmakanan terhadap seluruh
pengeluaran rumah tangga. Berdasarkan teori tersebut, dapat dilihat
peningkatan kesejahteraan melalui pergeseran pola pengeluaran masyarakat,
yaitu pergeseran pengeluaran untuk konsumsi makanan ke pengeluaran untuk
konsumsi nonmakanan. Dapat dikatakan bahwa rumah tangga semakin
sejahtera apabila persentase pengeluaran untuk konsumsi makanan lebih kecil

dibandingkan dengan persentase pengeluaran untuk konsumsi nonmakanan.

Tabel 8.2 Rata-rata Pengeluaran per Kapita Sebulan di Kota Ambon
Tahun 2014-2015 (Rupiah)

) Pengeluaran Per Kapita Sebulan (Rp)
Jenis Pengeluaran

2014 2015
(1) (2) (3)
Makanan 557 524 531307
Nonmakanan 637 065 610 397
Total 1194 589 1141704

Sumber: Susenas 2015, BPS
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Pada tahun 2014, rata-rata total pengeluaran per kapita penduduk
Kota Ambon sebesar Rp.1.194.589,- dengan pengeluaran untuk konsumsi
makanan sebesar Rp.557.524,- dan pengeluaran untuk konsumsi non makanan
sebesar Rp.637.065,-. Pada tahun 2015, rata-rata total pengeluaran per kapita
sebulan penduduk di Kota Ambon mengalami penurunan dari tahun
sebelumnya yaitu sebesar Rp.1.141.704,- dimana untuk konsumsi makanan
sebesar Rp. 531.307,- dan untuk konsumsi nonmakanan sebesar Rp.610.397,-.
Hal ini mengindikasikan penurunan tingkat kesejahteraan penduduk Kota
Ambon ataupun adanya ketimpangan pengeluaran antara penduduk golongan

pengeluaran atas dengan penduduk golongan pengeluaran bawah.

100% 1
80% - 53.330 | | 53.460
60% -
40% -

46670 46.540
20%

0% - :
2014 2015
Makanan Nonmakanan

Sumber: Susenas 2014-2015, BPS

Gambar 8.1 Persentase Pengeluaran Penduduk untuk Makanan dan Non
Makananan di Kota Ambon Tahun 2014-2015
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Dilihat dari pola konsumsinya, pengeluaran penduduk Kota Ambon
untuk non makanan sudah lebih besar dari pengeluaran makanannya. Pada
tahun 2015; 53,46 persen dari total pengeluaran digunakan untuk konsumsi
non makanan, sedangkan sisanya; 46,54 persen digunakan untuk konsumsi
makanan. Konsumsi non makanan ini meningkat dari 53,33 persen pada tahun

2014 menjadi 53,46 persen pada tahun 2015.

8.3 Penduduk Miskin

Kemiskinan merupakan masalah pembangunan kesejahteraan sosial
masyarakat yang berkaitan dengan berbagai bidang pembangunan lainnya
yang ditandai oleh pengangguran, keterbelakangan, dan ketidakberdayaan.
Oleh karena itu kemiskinan merupakan masalah pokok nasional yang
penanggulangannya tidak dapat ditunda dan harus menjadi prioritas utama
dalam pembangunan kesejahteraan sosial.

Kemiskinan adalah ketidakmampuan seseorang/rumah tangga untuk
memenuhi kebutuhan dasar, baik untuk makanan maupun non makanan.
Kemiskinan dapat dilihat dari dua ukuran makro yaitu kemiskinan absolut dan
kemiskinan relatif. Akan tetapi dalam tulisan ini hanya menyajikan data
kemiskinan absolut yang dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik.

Data kemiskinan absolut adalah data kemiskinan yang merefleksikan
suatu standar seperti kebutuhan pokok minimal. Kemiskinan absolut diukur
berdasarkan indikator bersifat uang (garis kemiskinan) dengan pendekatan
kebutuhan dasar.

Garis kemiskinan (GK) merupakan penjumlahan dari Garis Kemiskinan
Makanan (GKM) dan Garis Kemiskinan Non Makanan (GKNM). Penduduk yang

memiliki rata-rata pengeluaran per kapita per bulan di bawah Garis
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Kemiskinan dikategorikan sebagai penduduk miskin. Garis kemiskinan
Makanan merupakan nilai pengeluaran minimum makanan (setara 2100
kkal/hari), sedangkan Garis Kemiskinan Non Makanan (GKNM) adalah

kebutuhan minimum untuk perumahan, sandang, pendidikan, dan kesehatan.

Tabel 8.3 Garis Kemiskinan dan Jumlah Penduduk Miskin di Kota
Ambon Tahun 2014-2015

Indikator Kemiskinan 2013 2014 2015

(1) (2) (3) (4)

Garis Kemiskinan (Rp.) 417 789 430 697 473 236

Jumlah Penduduk Miskin (ribu

. 16,9 16,89 17,94
jiwa)

Sumber: Badan Pusat Statistik

Garis Kemiskinan Kota Ambon terus mengalami peningkatan.
Meningkatnya pengeluaran penduduk membuat Garis Kemiskinan juga terus
meningkat. Pada tahun 2015 nilai Garis Kemiskinan Kota Ambon mencapai
Rp.473.236,-, atau meningkat 9,88 persen dibandingkan tahun 2014 yang
hanya Rp.430.697,-.

Penduduk miskin di Kota Ambon pada tahun 2013 berjumlah 16.900
jiwa atau 4,42 persen dari total penduduk. Kemudian pada tahun 2014, angka
ini mengalami penurunan hingga mencapai 4,23 persen dari total penduduk.
Tetapi pada tahun 2015, jumlah penduduk miskin kembali mengalami
peningkatan. Jumlah penduduk miskin pada tahun 2015 yaitu 17.940 orang
atau 4,38 persen dari total penduduk Hal ini menunjukkan bahwa

peningkatan golongan pengeluaran di Kota Ambon pada tahun 2015 tidak
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terjadi secara merata. Peningkatan pengeluaran terjadi hanya pada golongan
atas sehingga terjadi kesenjangan ekonomi yang menyebabkan naiknya jumlah

penduduk miskin.

004 -

<. 004
004 -
4.38

004 -
004 -
004 -
004
004 -

004 -

004 T T 1
2013 2014 2015

Sumber: Badan Pusat Statistik

Gambar 8.2 Persentase Penduduk Miskin di Kota Ambon Tahun 2013-
2015

Kemiskinan merupakan masalah multidimensi yang menjadi tanggung
jawab semua pihak, baik pemerintah, swasta, masyarakat maupun berbagai
pihak lain, sehingga diharapkan kemiskinan di Kota Ambon akan terus
menurun di masa yang akan datang seiring dengan peningkatan kesejahteraan

masyarakat melalui berbagai macam program pemerintah.
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TABEL LAMPIRAN

Tabel 1. Persentase Jumlah Penduduk Menurut Kecamatan
Kota Ambon Tahun 2015

Persentase Jumlah
No. Kecamatan

Penduduk

(1) (2) (3)
1. Nusaniwe 27,13
2. Sirimau 42,28
3.  Leitimur Selatan 2,84
4.  Teluk Ambon Baguala 16,14
5. Teluk Ambon 11,61

Jumlah 100

Sumber: Proyeksi Penduduk Kab/Kota di Indonesia 2010-2020, BPS

Tabel 2. Persentase Wanita 15-49 Tahun Menurut Status Perkawinan
Kota Ambon 2015

Status Perkawinan Persentase
1) (2)
Belum Kawin 42,91
Kawin 52,92
Cerai Hidup 1,73
Cerai Mati 2,44
Jumlah 100

Sumber: Susenas 2015, BPS
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Tabel 3. Persentase Wanita 15-49 Tahun Berstatus Kawin
Menurut Alat/Cara KB yang Sedang Digunakan
Kota Ambon 2015

Alat/Cara KB Persentase
(1) (2)
MOW)/Tubektomi 3,4
MOP/Vasektomi 1,6
AKDR/IUD/Spiral 3
Suntikan 59,2
Susuk KB 9
Pil 17,6
Kondom 0,7
Cara Tradisional (Pantang Berkala) 5,5
Jumlah 100

Sumber: Susenas 2015, BPS

Tabel 4. Angka Partisipasi Sekolah (APS)
Kota Ambon 2015

APS
Jenis Kelamin Kelompok Umur
7-12 13-15 16-18 19-24
(1) (2) (3) (4) (5)
Laki-Laki 99,44 97,03 86,72 65,49
Perempuan 99,2 100 89,51 61,72
Laki-Laki + 99,33 98,58 88,18 63,58
Perempuan

Sumber: Susenas 2015, BPS
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Tabel 5. Persentase Tingkat Partisipasi Sekolah Penduduk 10 Tahun Ke Atas
Kota Ambon 2015

Partisipasi Sekolah Persentase
(1) (2)

Tidak/Belum Pernah Bersekolah 0,21
SD/Ml/Paket A 5,62
SMP/MTs/Paket B 7,42
SMA/SMK/MA/Paket C 6,99
Diploma I s,d, Universitas 12,47
Tidak Bersekolah Lagi 67,28
Jumlah 100

Sumber: Susenas 2015, BPS

Tabel 6. Angka Partisipasi Murni
Kota Ambon 2015

APM

Jenjang Pendidikan

Jenis Kelamin

D SMP SMA Per'guru'an
Tinggi
(1) (2) (3) (4) (5)
Laki-Laki 96,66 87,81 80,52 59,12
Perempuan 79,90 71,14 60,62 62,50
Laki-Laki + 89,11 79,08 70,08 60,83
Perempuan

Sumber: Susenas 2015, BPS
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Tabel 7. Persentase Penduduk 10 Tahun Ke Atas
Menurut Tingkat Pendidikan yang Ditamatkan
Kota Ambon 2015

Tingkat Pendidikan yang Ditamatkan Persentase
(1) )
Tidak Punya ljazah 7,87
SD/Ml/Sederajat 16,47
SLTP/MTs/Sederajat 16,97
SMU/MA/Sederajat 43,02
D1/D2/Akademi 3,96
D4/51/52/S3 11,73
Jumlah 100

Sumber: Susenas 2015, BPS

Tabel 8. Angka Kesakitan (Morbidity Rate) Menurut Jenis Kelamin
Kota Ambon 2015

Angka Kesakitan

Jenis Kelamin Tahun
2014 2015
(1) (2) (3)
Laki-Laki 9,66 8,28
Perempuan 9,56 9,74
Laki-Laki + Perempuan 9,61 9,01

Sumber: Susenas 2015, BPS
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Tabel 9. Persentase Persalinan Menurut Penolong Kelahiran Terakhir
Kota Ambon 2014-2015

Penolong Kelahiran Terakhir

Tahun Tenaga Medis Tenaga Non Medis
1) ) 3)

2014 88,7 11,3

2015 87,4 12,6

Sumber: Sakernas 2015, BPS

Tabel 10. Persentase Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK)
Menurut Jenis Kelamin
Kota Ambon 2014-2015

TPAK
Jenis Kelamin Tahun
2014 2015
(1) (2) (3)
Laki-Laki 72,08 70,53
Perempuan 46,22 50,04
Laki-Laki + Perempuan 59,01 60,18

Sumber: Sakernas 2015, BPS

Tabel 11. Persentase Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT)
Menurut Jenis Kelamin
Kota Ambon 2014-2015

TPT
Jenis Kelamin Tahun
2014 2015
(1) (2) (3)
Laki-Laki 13,64 11,49
Perempuan 18,54 20,95
Laki-Laki + Perempuan 15,58 15,46

Sumber: Sakernas 2015, BPS
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Tabel 12. Persentase Tingkat Kesempatan Kerja (TKK) Menurut Jenis Kelamin
Kota Ambon 2014-2015

TKK
Jenis Kelamin Tahun
2014 2015
(1) (2) (3)
Laki-Laki 86,36 88,51
Perempuan 81,46 79,05
Laki-Laki + Perempuan 84,42 84,54

Sumber: Sakernas 2015, BPS

Tabel 13. Persentase Angkatan Kerja
Menurut Tingkat Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan
Kota Ambon 2015

Tingkat Pendidikan Persentase
(1) )
Rendah 14,46
Menengah 61,93
Tinggi 23,61
Jumlah 100

Sumber: Sakernas 2015, BPS

Tabel 14. Persentase Rumah Tangga
Menurut Status Penguasaan Bangunan Tempat Tinggal
Kota Ambon 2015

Status Penguasaan Bangunan Tempat Tinggal Persentase

(1) (2)
Milik Sendiri 68,13
Kontrak/Sewa 13,96
Bebas Sewa 12,14
Dinas/Lainnya 5,77
Jumlah 100

Sumber: Susenas 2015, BPS
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Tabel 15. Persentase Rumah Tangga Menurut Jenis Lantai Terluas
Kota Ambon 2015

Jenis Lantai

Persentase

(1)

()

Lantai Tanah
Lantai Bukan Tanah

0,32

99,68

Jumlah

100

Sumber: Susenas 2015, BPS

Tabel 16. Persentase Rumah Tangga Menurut Sumber Air Minum

Kota Ambon 2015
Sumber Air Minum Persentase

(1) (2)
Air Isi Ulang 29,35
Ledeng Meteran/Eceran 20,49
Sumur Bor/Pompa 15,67
Sumur Terlindung 11,1
Sumur Tidak Terlindung 0,31
Mata Air Terlindung 22,34
Mata Air Tidak Terlindung 0
Air Sungai 0
Air Hujan 0,38
Lainnya 0,36

Jumlah 100

Sumber: Susenas 2015, BPS
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Tabel 17. Persentase Rumah Tangga Menurut Sumber Penerangan
Kota Ambon 2015

Sumber Penerangan Persentase

(1) (2)
Listrik PLN 98,57
Listrik Non PLN 0,66
Bukan Listrik 0,77
Jumlah 100

Sumber: Susenas 2015, BPS

Tabel 18. Persentase Rumah Tangga Menurut Jenis Kloset
Kota Ambon 2015

Jenis Kloset Persentase
(1) (2)
Leher Angsa 93,03
Plengsengan 4,55
Cemplung/Cubluk 0,32
Tidak Pakai 0,10
Jumlah 100

Sumber: Susenas 2015, BPS

Tabel 19. Persentase Pengeluaran Penduduk Untuk Makanan dan Non
Makanan Kota Ambon 2014-2015

Pengeluaran Per Kapita Per Bulan

Jenis Pengeluaran Tahun
2014 2015
(1) (2) (3)
Makanan 46,67 46,54
Non Makanan 53,33 53,46
Jumlah 100 100

Sumber: Susenas 2015,BPS
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Tabel 20. Persentase Penduduk Miskin
Kota Ambon 2013-2015

Tahun Persentase
(1) (2)
2013 4,42
2014 4,23
2015 4,38
Jumlah 100

Sumber: Badan Pusat Statistik
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